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SATU 


Dengan menggunakan pesawat udara yang dicharter 
oleh serombongan kaum wisatawan dari Amerika, Nick 
Carter, Super Agent N3 AXE berhasil mendarat di pe- 
labuhan udara Schiphol, Amsterdam (Holland). 

Sesuai dengan rencana perjalanannya yang hendak 
mencapai Berlin, dengan pesawat udara itu Nick Carter 
mendarat di Amsterdam (Holland). Setelah itu ia akan 
menyewa sebuah mobil yang dapat dikemudikan sendiri 
atau membeli mobil bekas pakai, karena perjalanannya 
sekali ini ia harus berlaku hemat. 

Dalam melakukan tugasnya itu Nick Carter tidak 
memperoleh tambahan biaya berupa uang tunai maupun 
travel chegues untuk urusan foya-foya, karena semua 
biaya ituadalah menjadi beban AXE yang tidak akan diganti 
oleh pihak pemerintahan Amerika Serikat, karena operasi 
yang dilancarkan adalah demi kepentingan P.8.8. 

Di palabuhan udara Schiphot Nick Carter menyewa 
sebuah taksi, sementara sepasang matanya sempat me- 
lihat ke arah papan petunjuk arah : 

Rotterdam, 39 miles 

Utrecht, 24 miles 

Amhem, 6 miles 

Kemudian sepasang mata Nick Carter sempat juga 
melirik ke arah letak Schiphol Airport Hilton, sebuah hotel 


yang cukup mewah dengan tarip NfI. 60/70 untuk single. 


bed dan Nfi. 80/90 untuk double bed. 
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Untuk mengisi perutnya Nick Carter makan murah di 
sebuah Cafe, sebelum ia mulai mencari mobil sewaan yang 
akan membawanya ke Jerman Timur. 

Ternyata untuk menyewa sebuah mobil merek Opel 
Kadet buatan Jerman, Nick Carter harus membayar Nfi. 
60/70 dalam sehari, padahai Nick Carter tidak mengetahui 
entah berapa lama ia memerlukan waktu untuk menye- 
lesaikan tugasnya. Oleh karena itu akhirnya Nick Carter 
memutuskan dan membeli sebuah mobil merek Citroen 
Dyane buatan Perancis dengan harga NfI. 4050 berikut 
pajak dan asuransi, dan ia tersenyum seorang diri ketika 
telah duduk di belakang kemudi mobil itu, teringat bahwa 
ia dapat membakar atau meledakkan mobil itulalu meminta 
uang penggantian asuransi. 

Tanpa menghadapi sesuatu kesukaran Nick Carter 
berhasil mencapai perbatasan Nieuw Schoonebeck, oleh 
karena petugas keamanan Belanda hanya melakukan 
pemeriksaan secara sepintas dan Nick Carter mengguna- 
kan paspor dengan nama lain sebagai seorang wisatawan 
bangsa Amerika. Tetapi di bagian kekuasaan pihak Jerman 
Barat, Nick Carter memerlukan waktu yang lebih lama 
sebelum ia diperkenankan memasuki negara itu. 

Matahari siang bersinar cukup terik ketika Nick Carter 
sedang meluncur dengan Citroen Dyane di tengah ke- 
sibukan lalu lintas di negara yang dikuasai oleh pihak 
Jerman Barat itu, sehingga Nick Carter tidak sempat 
berpikir apa-apa sebaliknya sepasang matanya menjadi 
liar kalau sempat melirik gaun super mini yang dipakai oleh 
cewek-cewek Jerman yang cukup tinggi bentuk tubuhnya, 
dan gemuk-gemuk seperti Amlie de Boer anak perawan 
dari negeri Belanda. 

Tetapi setelah Nick Carter mencapai daerah yang 

“sunyi, maka ia menjadi teringat dengan tugas yang di- 
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perintahkan oleh Hawk selaku atasannya di Washington 
D.c. 

'Ada dua orang Australi yang menghilang dari ne- 
gerinya, dan sampai sekarang masih menghilang tanpa 
diketahui apa sebabnya dan ke mana tujuannya,' itu yang 
dikatakan oleh David Hawk sebagai mula kata, setelah 
Nick Carter datang menghadap. Dan Hawk kemudian 
menyambung lagi: 

'Menghilangnya dua orang Australi itu sudah tentu 
tidak perlu dihiraukan ataupun dirisaukan, kalau mereka 
merupakan orang-orang biasa. Tetapi mereka merupakan 
dua tokoh terkemuka di bidang pendidikan dan penye- 
lidikan kimia, karena mereka adalah Dr. Samuel Gershon 
dan Dr. F.H. Shaw dari University of Melbourne. 

"Kepergian dua tokoh kenamaan itu sudah tentu untuk 
seterusnya tidak akan menjadi perhatian orang, terlebih 
kita yang di Amerika. Kalau tidak putranya Dr. Samuel 
Gershon menemukan secarik surat tulisan ayahnya, dan 
surat itu kemudian dibawa ke sahabatnya, Jefferson Floyd 
yang bertugas sebagai anggota Dinas Rahasia pada CIA'. 

David Hawk menunda bicara karena melihat Nick 
Carter duduk diam dengan sepasang mata bersinar kelap- 
kelip, seperti pelita kekurangan minyak. 

"N3, apakah kau pernah mendengar nama Mayor 
Ghelen dari Jerman?" tanya Hawk. 

"Dia sudah binasa tetapi pemerintah kita pernah mem- 
berikan penghargaan dan menghadiahkan sebuah rumah 
mewah yang sengaja dibangun di Pullach, Bavaria. Tidak 
terpisah jauh dari Dachau," sahut Nick Carter dengan 
sepasang mata terasa masih mengantuk, bekas semalam 
ia bergadang dengan seorang cewek. 

"Mayor Gehlen adalah orang yang membentuk 
Abwehr Depertement atau yang juga dikenal dengan nama 
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Gehien Organization, dan sesaat setelah perang dunia ke 
Il selesaiatau tepatnya di tahun 1945, Mayor Gehlen pemah 
mengunjungi pusat tempat penyimpanan arsip Abwehr di 
Zossen lalu membakar/membasmi semua dokumen yang 
ada. Setelah itu Mayor Gehlen secara sukarela menyerah- 
kan diri menjadi tawanan perang pihak Amerika, dan 
setelah melalui proses yang berbelit akhirnya ia di interview 
oleh Brigadir Jenderal Patterson, yang waktu itu menjabat 
sebagai Chief Dinas Rahasia Militer atau U.S. Army In- 
telligence Chief". 

Sekali lagi David Hawk menunda bicara dan meng- 
awasi Nick Carter seperti hendak menghipnotis, setelah 
itu baru ia menyambung lagi: 

"Semua dokumen Abwehr sudah dibasmi, ini yang 
dilaporkan kepada siapa saja dan termasuk kepada Bri- 
gadir Jenderal Patterson. Tetapi tahukah kau, Hey N. 3! 
Jangan kau tidur sebelum kau masuk ke !iang kubur. 
Ternyata tidak semua dokumen Abwehr dibasmi, karena 
ada sebuah microfllm tentang sejenis kutu yang sanggup 
dijadikan semacam alat pengangkut dan penyebar racun 
maut Parathion dan Melathion. Sedangkan racun maut itu 
sanggup membinasakan segala makhluk hidup, di mana- 
pun racun maut itu menyebar!" 

"Singkatnya saya ditugaskan untuk merebut microfilm 
itu, dan untuk itu saya harus merangkat ke Bavaria. 
Menyusul dua tokoh dari Australi itu atau menyusul Mayor 
Gehien di neraka!" Nick Carter berkata karena merasa tidak 
sabar mendengarkan uraian yang diberikan oleh atasan- 
nya. 
3 "Betul!" sahut Hawk waktu itu, dan sebelah tangannya 
memukul meja tulisnya. Setelah itu ia menyambung tagi 
perkataannya: 

"Kau harus menyusul meskipun sebenarnya kau su- 
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dah ketinggalan. CIA sudah mengirim Jefferson Floyd, 
Perancis mengirim Spesial Agent M.I. 5, Inggris tidak mau 
ketinggalan dan Rusia mengirim Kolonel Boris Godunov." 

Hilang sepasang mata Nick Carter yang tadi bersinar 
redup, dan sepasang mata itu berubah bersinar cemerlang 
sehingga berhasil menunda perkataan atasannya yang 
kemudian bertanya : 

"Apakah kau kenal dengan Kolonel Boris Godunov?" 

"Bukan hanya kenal, Sir. Saya bahkan berhutang 
nyawa," sahut Nick Carter. 

"Hm, jangan kau lupakan. Dia merupakan anggota 
Dinas Rahasia pihak musuh, dan dia bahkan pemah 
dicalonkan menjadi pimpinan dari KG8," David Hawk 
berkata seperti memperingatkan bawahannya yang men- 
jadi kebanggaannya itu. 

Hilang lenyap bayang-bayang atasannya selagi se- 
Cara mendadak Nick Carter teringat dengan Kolonel Boris . 
Godunov, dengan siapa ia merasa berhutang nyawa. Akan 
ada kesempatan bagi Nick Carter untuk bertemu lagi 
dengan Kolonel itu mengucapkan terima kasih, atau mung- 
kin juga Kolonel itu segera menembak karena kedudukan 
mereka saling mengabdi kepada negara yang saling ber- 
tentangangan. 

Teringat dengan Kotonel Boris Godunov yang ber- 
tugas sebagai anggota Dinas Rahasia pihak Rusia atau 
KGB, maka Nick Carter menjadi teringat juga dengan 
pembicaraan Hawk. Dikatakan oleh atasannya itu bahwa 
dalam menunaikan tugasnya sekali ini Nick Carter harus 
bersaing atau berlomba bukan hanya dengan pihak Rusia, 
tetapi juga Inggris dan Perancis. Sementara Jerman Barat 
dan Timur yang menjadi pihak "Tuan Rumah", bukan 
mustahil akan ikut dalam perlombaan itu untuk mem- 
peroleh microfilm peninggalan Mayor Gehlen. 
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Dalam perlombaan mengejar waktu, Nick Carter me- 
nyadari kelemahannya karena yakin pihak saingannya 
yang berkedudukan di belahan Eropa telah mendahului 
kedatangannya. Oleh karena itu Nick Carter berangkat dari 
Amerika tanpa singgah di manapun juga tetapi langsung 
meneruskan perjalannya, merasa cukup puas dapat tidur 
selagi berada di pesawat udara. Tetapi ketika mendarat di 
Amsterdam tadi dan teringat dengan Amlie de Boer, hampir 
saja Nick Carter mencari gadis Belanda yang hangat itu 
andaikata ia tidak teringat dengan tugasnya yang harus 
berpacu mengejar waktu yang sudah ketinggalan itu. 

Saat itu Nick Carter masih menyusuri jalan di pinggiran 
kota yang sunyi tanpa ada kendaraan lain di sebelah depan 
maupun di sebelah belakanganya, sehingga sempat la 
melayangkan pikirannya dengan pembicaraannya waktu 
menerima tugas itu dari atasannya bahkan sempat juga 
mengenangkan kejadian lama ketika Ia bertemu dengan 
Amlie de Boer. 

Secara sayup-sayup Nick Carter kemudian mende- 
ngar derum suara mesin mobil di sebelah belakangnya. 
Ketika ia melirik kearah kaca spion, sempat dilihatnya ada 
sebuah mobil sport yang kecil mungil bentuknya sedang 
mendatangi dengan kecepatan penuh dan hendak me- 
lewati Citroen Dyane yang dikemudikan oleh Nick Carter. 

Ketika jarak terpisahnya semakin mendekat, sempat 
Nick Carter mengetahui bahwa mobil sport yang kecil 
mungil ku adalah merek Austin Hearley buatan Inggris. 
Sekilas terpikir oleh Nick Carter tentang kemungkinan si 
pengemudi mobil itu tentunya orang Inggris, dan mungkin 
juga merupakan seorang anggota Dinas Rahasia yang 
ketinggalan waktu atau sedang menyusul rekannya. Atau 
mungkin juga sengaja mengejar Nick Carter, karena ke- 
datangannya telah diketahui oleh pihak saingannya! 
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Mengikuti naluri hatinya, maka secepat Itu juga Nick 
Carter menyiapkan pistol Wilhelmina yang menjadi ke- 
sayangannya. Tetapi ketika sekali lagi Nick Carter melirik 
ke arah kaca spion, maka secepat itu juga Ia menjadi 
terpukau karena si pengemudi mobil Austin Hearly Itu 
ternyata adalah seorang wanita. Masih muda dan cantik 
mukanya, juga senyumnya sangat menawan karena wanita 
muda itu sengaja melambaikan sebelah tangannya ketika 
sedang mendahului Nick Carter dengan mobil rongsokan- 
nya! 

Panas hati Nick Carter yang merasa diejek oleh wanita 
cantik Itu, sehingga tanpa disadari sebelah kakinya ber- 
tambah dalam menginjak pedal gas membuat mobil Ci- 
troen itu menjadi terbatuk-batuk dan melonjak-onjak bu- 
kan melesat menyusul. Terpaksa Nick Carter mengurangi 
tagi tekanan kakinya pada pedal gas, karena menyadari 
mobil Itu akan mogok kalau dipaksakan. 

Meluncur lagi Citroen Dyane itu dengan tenangnya 
mengambil arah yang sama dengan yang ditempuh oleh 
Austin Hearley tadi, yang sudah tidak kelihatan lagi dan 
yang tidak diperdulikan lagi oleh Nick Carter meskipun 
sekilas ia terbayang dengan raut muka serta senyum 
memikat dari wanita itu. 

Setelah mendekati Lubeck. Sebuah kota kecil yang 
lebih mirip dengan sebuah desa yang letaknya masih di 
bagian Jerman Barat, sepasang mata Nick Carter melihat 
bahwa di sebelah depannya mobil Austin Hearley tadi 
sedang berhenti di sisi jalan. Pengemudinya waktu itu 
sedang berdiri menelungkup di sisi mesin mobil yang kap 
mesinnya telah dibuka. 

Sengaja Nick Carter memperlambat jalan mobilnya 
dan sengaja ia membunyikan klakson dengan maksud 
hendak melambaikan sebelah tangannya untuk balas 
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mengejek wanita Itu, yang mobilnya sedang mogok. 
Tetapi wanita muda itu tidak mengalihkan mukanya 
yang sedang memeriksa mesin mobilnya, dan tetap berdiri 
nungging membuat sepasang mata Nick Carter menjadi - 
terbelalak. Wanita muda itu ternyata memakai gaun super 
mini, sehingga selagi berdiri nungging maka sempat Nlck 
Carter melihat segi tiga warna hitam di bagian belakang 
antara sepasang paha wanita itu yang serba mulus. 


DUA 


Nick Carter menyisih ke sebelah kanan jalan raya dan 
menghentikan mobilnya di sebelah depan Austin Hearley 
yang sedang mogok itu, lalu ia turun membiarkan kunci 
kontak mobilnya yang masih menempel di tempatnya. 

"Ada kesukaran?" tanya Nick Carter setelah datang 
mendekati, batal bersuara mengejek karena dilihatnya 
wanita muda itu tersenyum mengundang selera. Sedang- 
kan lirikan matanya bagaikan mengandung kehangatan di 
atas ranjang. 

"Tiba-tiba kehabisan tenaga," sahut wanita Itu, tetap 
menyertai senyum memikat. 

"Dan kehabisan napas," Nick Carter menambahkan 
dan ikut nungging dekat paha wanita Itu mengawasi ban 
kanan belakang yang bocor dan sekaligus sempat meng- 
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intai ke bagian atas paha gadis itu, selagi di dalam hati ia 
menilai gadis itu sebagai gadis Perancis karena loga: 
bicaranya yang menandakan bukan dari Inggris. 

Gadis Itu ikut nungging di sisi Nick Carter, sampai 
hidung mereka hampir saling bersentuhan. Laiu ia me- 
nambahkan senyumnya, sambil berkata secara jenaka: 

"Kehabisan napas dan kehabisan tenaga, bukan 
main!" 

Nick Carter ikut tersenyum dan ikut berkata secara 
jenaka: 

"Akan kuberikan dia tambahan napas, dan tambahan 
tenaga." 

Gadis itu tertawa sambil ikut berdiri tegak, dan Nick 
Carter menggulung lengan bejunya tetapi sempat meng- 
intai ke bagian cela-cela leher baju gadis itu yang ber- 
bentuk V-line, sehingga sempat ia memperkirakan bagian 
dada gadis itu yang tiga empat. 

"Punya dongkrak?" Nick Carter menanya seenaknya, 
selagi masih menggulung lengan beju. 

"Apa itu dongkrak?" gadis Itu balik menanya. 

"Buat ganjel supaya bisa tegak lagi!" Nick Carter 
memberikan jawaban, sementara sebuah jari tangannya 
diluruskan tegak berdiri ke sebelah atas. 

"Oh!" 

Dan sekali lagi gadis yang beraksen Perancis itu 
tertawa, lalu mendekati tempat duduk di dekat kemudi 
mengambil bantal tempat mengganjal sandaran. 

"Bukan bantal yang diparlukan," kata Nick Carter lalu 
mendekati Citroen Dyane, mengambil kunci kontak dan 
membuka bagasi untuk mengambil dongkrak. Setelah tu 
sekali lagi sempat melirik ke bagian paha gadis tu yang 

remakai rok super mini. 

Perbuatan Nick Carter yang mengobral lirikan mata 
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dan mengobral senyum tu, sudah tentu tidak lepas dari 
perhatian gadis Perancis yang serba super itu. Dan gadis 
itu ikut mengobral senyum juga ikut berdiri nungging 
menghadapi Nick Carter, sehingga untuk yang kesekian 
kalinya Nick Carter berhasil mengintai ke bagian segi-tiga 
yang berwarna hitam. 

Ada noda-noda hitam di tangan Nick Carter bekas 
terkena minyak mobil bercampur debu, sehabis ia menye- 
lesaikan pekeriaannya. Gadis Itu kemudian berkata 'thank 
you' lalu naik dan duduk di belakang kemudi mobilnya, 
bergegas hendak meneruskan perjalanan. 

Nick Carter menjadi penasaran dan bergegas men- 
dekati, dua-dua tangannya memegang bagian pintu mobil 
dan berkata: 

"Berapa saya harus membayar untuk mengetahui 
nama Anda?" : 

“Oh...!" gadis itu bersuara tersipu dan batal meng- 
hidupkan mesin mobil, lalu ia menyambung perkataannya 
dengan menyertai senyumnya: 

"Maafkan. Nama saya Samantha Steel, teman-teman 
biasa menyebut Sam." 

"Sam? Di Amerika sebutan nama Itu hanya ditujukan 
terhadap kaum pria," Nick Carter berkata dan kelihatan 
merasa heran. 

"Saya memang dari Amerika, tetapi saya seorang 
wanita," gadis Itu berkata secara jenaka, dan mengulang 
senyumnya. 

"Perancis!" Nick Carter membantah 

Samantha menggelengkan kepalanya dan tetap 
mengobral senyum, lalu diperlihatkan paspornya sehingga 
Nick Carter jadi mengetahui bahwa paspor itu memang 
berasal atau dikeluarkan oleh pihak negara Amerika dan 
tercantum nama serta foto Samantha Steel. 
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Nick Carter tersenyum sebagai ganti mengakui ke- 
salahannya, ialu ia memperkenalkan namanya sambil 
mengulurkan sebelah tangannya: 

"Okey, aku mengakui kesalahanku. Namaku Frank 
O'Connor..." 

Sengaja Nick Carter tidak lagi bertaku formil dengan 
mengganti istilah 'saya' dengan 'aku', tetapi Samantha 
tidak menyambuti tangan Nick Carter. Gadis Itu hanya 
tersenyum jenaka dan menghidupkan mesin mobilnya 
sambil berkata: 

"Okay, Mr. Carter. Selamat tinggal dan sampai ber- 


“temu lagi!" 


Nick Carter menjadi terkejut dan terpukau mengawasi 
mobil sport itu yang meluncur dengan amat pesatnya. 
Jelas sudah ada pihak lain yang mengetahui kehadirannya 
di Jerman, sehingga gadis tadi langsung mengetahui 
meskipun Nick Carter mengaku bernama Frank O'Connor, 
sesuai dengan paspor sebagai seorang wisatawan dari 
Amerika. 

Sedangkan Samantha Steel yang mengaku berasai 
dari Amerika, ia yakin bukan orang Amerika meskipun 
memiliki paspor Amerika. Nada suaranya beraksen Pe- 
rancis, namun ciri-ciri lainnya meyakinkan Nick Carter 
bahwa gadis itu bukan merupakan gadis Perancis. Dari 
negara manakah gadis itu sebenarnya? Yang pasti, Nick 
Carter merasa yakin bahwa gadis itu memegang paspor 
palsu dan gadis Itu bukan merupakan 'orang biasa', Oleh 
karena itu Nick Carter menyadari bahwa ia harus ber- 
tambah hati-hati setelah ada pihak lain yang mengetahui 
kehadirannya di Jerman. 

Mendekati jam 6 petang Nick Carter dengan mobil 
rongsokannya berhasil mencapai desa Schlutup, atau 
tempat terakhir di Jerman Barat. 
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Di desa Itu Nick Carter mengisi bensin dan sekedar 
melakukan percakapan dengan penjaga pompa, me- 
nanyakan letak hotel di bagian Jerman Timur sambil 
menanyakan juga kalau-kalau sebelumnya ada sebuah 
mobil Austin Sport dengan penumpang seorang wanita 
yang mengisi bensin di tempat itu. 

Sekilas si penjaga pompa bensin mengawasi Nick 
Carter dengan sinar mata curiga, tetapi kemudian la 
bersenyum menganggap Nick Carter sebagai laki-aki 
muda mengejar wanita. Setelah itu ia membenarkan per- 
kataan Nick Carter, bahkan menambahkan dengan me- 
ngatakan bahwa wanita muda itu kelihatannya memang 
seorang 'prof' yang bisa diperoleh siapa saja asal memiliki 
kantong berisi penuh! 


Nick Carter bersenyum dan teringat bahwa keberang- 


katannya sekali ini tidak membekai banyak uang, lalu la 
berkata seperti menggerutu : 

“Dia seorang gadis Perancis yang panas." 

“Bukan gadis Perancis. Dia gadis Jerman," kata si 
penjaga pompa yang meralat perkataannya Nick Carter. 

"Bagaimana Anda mengetahui bahwa dia seorang 
gadis Jerman?" tanya Nick Carter yang jadi merasa heran. 

Si penjaga pompa yang memang orang Jerman asli 
balik bertanya: . 

"Apakah Anda kena! gadis itu?" 

"Kami bertemu di tengah perjalanan tadi, setagi mobil- 
nya mengalami sedikit kerusakan," sahut Nick Carter yang 
merasa tidak perlu merahasiakan pertemuannya dengan 
Samantha tadi. 

Lakidaki si penjaga pompa bensin itu kembaii ter- 
senyum secara ramah, setelah itu ia berkata: 

"Kalau kepada Anda mengaku sebagai seorang gadis 
Perancis, maka ia adalah seorang Jerman yang mengaku 
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Perancis. Kalau ia memang seorang gadis Perancis, maka 
saya yang salah karena ia mahir sekali berbahasa Jerman 
dengan aksen asli Jerman." | 

Mendengar perkataan si penjaga pompa bensin Itu, 
maka Nick Carter menjadi termenung dan teringat dengan 
perkataan Hawk yang mengutip kesimpulan Mr. Albert 
Einstein yang kira:kira sebagai berikut: 


'Kalau saya tidak bersalah, orang-orang Jerman akan 
mengatakan saya adalah seorang Jerman dan orang- 
orang Perancis akan mengatakan saya adalah seorang 
Yahudi. Sebaliknya kalau saya Bersalah, maka orang- 
orang Jerman akan mengatakan saya adalah seorang 
Jahudi dan orang-orang Perancis akan mengatakan saya 
adalah seorang Jerman”. . 

("Persetan dia gadis Jerman yang mengaku Perancis 
atau dia gadis Perancis yang mengaku Amerika!”), Nick 
Carter berkata di dalam hati dan bertekad hendak mencari 
gadis itu setelah berada di Jerman Timur nanti, karena ia 
yakin tujuan gadis itu adalah Berlin! - 

Mobil Citroen Dyane yang merupakan barang rong- 
sokan kembali terbatuk-batuk tetapi sanggup meneruskan 
perjalanan, sehingga Nick Carter berhasil mencapai tem- 
pat perbatasan bagian Jerman Barat di saat cuaca sudah 
berubah gelap dan ia telah memasang lampu mobil. 

Di perbatasan bagian Jerman Barat itu paspor Nick 
Carter hanya dilihat oleh seorang petugas pemeriksa. yang 
kemudian memberitahukan kepada Nick Carter bahwa 
lampu dim Cttroen Dyane yang sebelah kiri tidak menyala, 
sehingga disarankan sementara belum mengganti lampu 
mobil itu sebaiknya Nick Carter hanya menggunakan 
tampu besar. 
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Nick Carter mengucap terima kasih dan meneruskan 
perjalanannya, sehingga pada detik-detik berikutnya ia 
menyusuri 'daerah tidak bertuan" sepanjang beberapa 
ratus meter. Sempat ia membayangkan entah berapa 
banyak mayat-mayat manusia yang pernah bergelimpang- 
an di daerah tidak bertuan itu, terutama yang berupa kaum 


pelarian dari sebelah Timur yang ingin ' menyeberang ' ke 


sebelah Barat. 

Pada kesempatan lain Nick Carter tiba di tempat yang 
terdapat berpalang serta ada lampu merah menyala tetapi 
bersinar redup, dan Nick Carter menyadari bahwa ia harus 
berhenti di tempat tu untuk menghadapi pihak bertugas 
pemeriksa dari Jerman Timur. 

Akan berhasilkah Nick Carter memasuki daerah yang 
dikuasai oleh pihak D.D.R. Itu? 

(D.D.R. - Deutsche Demokratische Republik, atau 
yang yang kita kenal sebegai R.D.D. - Republik De- 
mokrasi Jerman). 1 


TIGA 


Secepat mobil Citroen Dyane yang dikemudikan Nick 
Carter berhenti, maka seorang prajurit Jerman Timur 
datang meridekati. Prajurit Itu tidak berkata apa-apa tetapi 
menyenter muka Nick Carter memakai lampu senter yang 
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dipegang di tangan kiri, sementara tangan kanan prajurit 
tu tidak kelihatan oleh Nick Carter yang duduk di dalam 
mobil, sehingga ia hanya menduga b.hwa di tangan itu 
pasti memegang sepucuk pistol. 

Prajurt yang bertugas Itu kemudian menyenter juga 
seluruh bagian dalam mobil, lalu dengan bahasa Jerman 
dan dengan suara parau Nick Carter dipersilahkan me- 
masuki wilayah kekuasaan Jerman Timur itu. Sampai 
terpisah kira-kira 100 meter dari tempat itu Nick Carter tiba 
di pos pemeriksaan di mana Nick Carter berhadapan 
dengan seorang sersan yang melakukan pemeriksaan 
secara cermat dan teliti. 

Tidak ada mobil lain yang dilihat oleh Nlck Carter pada 
waktu Itu, tetapi ia merasa terlalu lama harus menghadapi 
sersan yang melakukan pemeriksaan dan yang bahkan 
telah mencocokkan foto di dalam paspor dengan wajah 
muka Nick Carter yang disenter dengan lampu terang 
meskipun di tempat itu penerangan cukup terang jika 
dibandingkan dengan pos yang pertama tadi. 

Setelah meneliti muka Nick Carter dan meneliti setiap 
sudut bagian dalam mobil, masih Nick Carter harus me- 
nunggu selagi sersan tadi membawa paspor Nick Carter 
memasuki pos penjagaan. k 

Nick Carter harus menunggu di dalam mobilnya sam- 
pai sesaat lamanya, kemudian dari arah sebelah Jerman 
Timur. Kedua mobil yang dijalankan perlahan-lahan Itu 
kemudian berhenti di dekat pos penjagaan dalam posisi 
arah yang berlawanan dengan Citroen Dyane, sehingga 
sekilas lampu mobil tu sempat menyinari muka Nick 
Carter. 

Nick Carter menjadi gelisah dan menyesali karena 
pistolnya telah ia sisipkan di bagian bawah tempat duduk- 
nya, yang tidak mudah diambil. Tetapi pada kesempatan 
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lain sersan tadi datang mendekati, lalu memanggil Nick 
Carter yang diajak memasuki pos penjagaan itu! 

Nick Carter menjadi bertambah gelisah tetapi terpaksa 
harus patuh menurut, tanpa bermaksud melakukan per- 
lawanan sebelum ia merasa saatnya memang benar-benar 
dibutuhkan. : 

Sempat Nick Carter melirik ke arah mobil yang ber- 
henti, sehingga diketahuinya bahwa kedya mobil itu se- 
dang menghadapi pemeriksaan dari petugas yang men- 
jaga. Berkurang rasa-curiga Nick Carter, yang menduga 
kedua mobil itu membawa penumpang yang hendak 
menangkap dirinya, 

Di dalam pos penjagaan itu Nick Carter diajak meng- 
hadap pada opsir muda yang dapat berbahasa Inggris, 
dan opsir muda itu mempersilahkan Nick Carter mengisi 
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang mak- 
sud kunjungan Nick Carter ke Berlin. Kemudian Nick Carter 
masih diharuskan membayar DM.5 untuk biaya transit visa 
dan 45 menit kemudian baru Nick Carter selesai dan 
diperbolehkan meneruskan perjalanannya. 

Selagi menghidupkan mesin mobilnya, sempat Nick 
Carter melirik lagi kearah dua mobil yang sedang diperiksa. 
Dan pemeriksaan itu kelihatannya lebih cermat dan lebih 
teliti dilakukan terhadap orang-orang yang hendak me- 
ninggalkan Jerman Timur. Kap mesin mobil diperiksa dan 
dibuka, karena sudah merupakan rahasia umum bahwa 
kaum pelarian dari Jerman Timur sering kali menggunakan 
ruangan itu untuk mereka sembunyikan diri! 

Betum jauh Nick Carter tinggalkan pos pemeriksaan 
itu, ketika ia harus berhenti lagi untuk menghadapi bagian 
doane atau dinas pabean. -Di tempat ini Nick Carter harus 
membayar DM.20 untuk biaya mobil yang dibawa me- 
masuki wilayah kekuasaan Jerman Timur, dan 75 menit 


20 BAYANGAN MAUT Di BERUN 


kemudian baru Nick Carter selesai menghadapi petugas 
pabean yang bersangkutan dan meluncur lagi mobil rong- 
sokan itu memasuki jalan menuju wilayah kekuasaan 
Jerman Timur. , 

Melalui kaca spion sempat Nick Carter melihat adanya 
sepasang lampu mobil yang ikut meluncur dengan ke- 
cepatan yang sama, sehingga terpikir olehnya bahwa 
perjalanannya mulai saat itu dibayangi oleh 'pihak tain'. 

Tetapi pada waktu itu Nick Carter tidak menghiraukan, 
karena kalau ia mengurangi kecepatan mobilnya atau 
berhenti di sisi jalan raya, mobil yang membayangi itu pasti 
akanikut mengurangi kecepatan bahkan akan ikut berhenti 
sehingga sia-sia kalau Nick Carter menghendaki mobil itu 
melombai perjalanannya. 

Sesuai dengan keterangan yang Nick Carter peroleh 
dari si penjaga pompa bensin, maka tempat terdekat untuk 
Nick Carter memperoteh sebuah tempat penginapan ada- 
lah di kota Wismar yang terpisah kira-kira 50 km dari pos 
perbatasan tadi. Tetapi ketika Nick Carter baru mencapai 
jarak perjalanan kira-kira 20 km, kembali Nick Carter harus 
berhenti karena ada pos penjagaan yang hendak me- 
meriksa paspor. 

Selagi memberikan paspor untuk diperiksa oleh se- 
orang petugas, sepasang mata Nick Carter melirik kaca 
spion tetapi ia kehilangan lampu mobil yang tadi dianggap 
sedang mengikuti perjalannya. 

Setelah selesai dengan pemeriksaan itu, maka Nick 
Carter diperbolehkan meneruskan perjalanannya sampai 
sesaat kemudian ia memasuki sebuah desa yang menurut 
keterangan katanya bernama desa Selmsdorf. 

Nick Carter meneruskan perjalanannya tanpa singgah 
di desa itu, meskipun ia melihat ada sebuah hotel yang 
kelihatannya buruk keadaannya. la memutuskan akan 


BAYANGAN MAUT DI BERLIN 21 


menginap dan istirahat di kota Wismar, yang letaknya 
kira-kira 30 km lagi. 

Hotel Wismar yang dimaksud ternyata merupakan 

sebuah bangunan tua, sehingga tidak banyak barbeda 
dengan tempat penginapan yang Nick Carter lihat di desa 
Selmsdorf tadi. Seorang wanita setengah baya menyambut 
kedatangan Nick Carter, dan wanita itu yang merupakan 
pengurus yang sekaligus pemilik hotel itu. 
Oleh karena tiada pilihan tain, terpaksa Nick Carter 
mengisi buku tamu dan ia bahkan diharuskan rnem- 
perlihatkan paspor yang dibawanya. Cukup teliti wanita 
setengah baya itu meneliti muka Nick Carter dan mem- 
bandingkannya dengan foto yang melekat di dalam pas- 
por, yang entah dibaca atau tidak dibaca tetapi dikembali- 
kan setelah Nick Carter melunasi uang sewa kamar untuk 
malam itu. 

Kemudian Nick Carter diantarkan oleh nyonya itu ke 
sebuah kamar yang sangat sederhana tanpa ada WC, 
sedangkan air mandi tersedia di dalam sebuah bak dari 
ledeng yang hanya mengeluarkan air dingin tanpa ada air 
panas. Kamar tidur berisi sebuah ranjang ukuran dua orang 
ditambah sebuah meja rongsokan serta sebuah kotak 
loudspeaker yang kebenaran sedang perdengarkan lagu- 
lagu dari Victor Silvester dari The Voice of Amerika! 

Ketika Nick Carter menanyakan tentang makanan, 
ternyata di tempat itu tidak tersedia dan Nick Carter harus 
mencari sendiri di restoran atau di tempat makan lainnya. 

Terpaksa dan tergesa-gesa Nick Carter membersih- 
kan tubuh dan ganti pakaian kemeja tanpa memakai baju 
jas, setelah itu menggunakan lagi mobilnya untuk rnencari 
tempat makan. Tidak mudah Nick Carter menemukan 
karena tempat itu masih asing baginya, dan ia harus 
menanyakan kepada seorang perwira yang kebetutan 
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sedang berjalan kaki. Tetapi sayangnya ia berhadapan 
dengan seorang perwira yang tidak mengerti bahasa 
Inggris maupun bahasa Jerman, karena perwira muda itu 
adalah seorang Rusia. 

Setelah menemukan rumah makan yang dicarinya, 
Nick Carter mencari tempat parkir yang kira-kira beberapa 
ratus meter dari tempat makan itu. 

Rumah makan itu sudah banyak pengunjungnya, 
tetap! beruntung Nick Carter masih memperoleh satu- 
satunya meja yang masih kosong. Tetapi selagi menunggu 
makanan yang dipesannya, mendadak Nick Carter men- 
jadi terkejut karena melihat ada seorang Wanita muda yang 
memasukt rumah makan ftu seorang diri, dan wanita itu 
justru adalah Samantha Steei. 

Sepasang mata Samantha Steel ikut mengawasi ke 
arah tempat Nick Carter duduk seorang diri, lalu ia ter- 
senyum dan melangkah mendekati. 

"Selamat rnalam, Frank?" Samantha barsuara me- 
nyapa dan menyertai senyum memikat, lalu tanpa berlaku 
formil dan seenaknya ia menyeret kursi yang menyeberang 
dengan tempat duduknya Nick Carter. 

Nick Carter membiarkan Samantha duduk tanpa di- 
persilahkan, hanya sepasang matanya yang masih me- 
natap muka gadis itu namun ia merasa girang karena 
Samantha tidak menyebut 'Mr. Carter”. 

"Sejak kapankah kau berada di kota ini?" Nick Carter 
menanya tanpa terasa. 

Masih Samantha perlihatkan senyum memikat, tetapi 
ia menunda bicara karena datangnya seorang pelayan 
yang membawakan minuman untuk Nick Carter. Dan 
Samantha ikut memesan minuman maupun makanan yang 
sama seperti yang telah dipesan oleh Nick Carter, setelah 
itu baru ia berkata pada Nick Carter: « 
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“Sesaat setelah kau berada di dalam kamar hotel 
Wismar, akupun tiba dan memperoleh sebuah kamar di 
hotel itu, karena tidak ada hotel lain di kota yang kecil ini." 

"Kau berangkat lebih dahulu tetapi mengapa kau tiba 
belakangan di kota ini?" Nick Carter menanya lagi, men- 
duga gadis itu sengaja bersembunyi untuk kemudian 
membayangi seperti yang pernah Nick Carter lihat ada 
lampu mobil di sebelah belakangnya ketika ia belum 
mencapai pos pemeriksaan di dekat desa Selmsdarf. 

"Aku memang tiba lebih dahulu di kota ini, tetap! aku 
terpaksa berkeliling dan tersesat ketika mencari tempat 
mengisi bensin,” sahut Samantha yang tak lupa menyertai 
senyumnya. 

Untuk sejenak ganti Nick Carter yang menunda bicara 
karena datangnya pelayan yang membawakan pesanan 
mereka, dan keduanya kemudian menikmati hidangan 
makan malam itu tanpa berkata apa-apa. Tetapi sesaat 
kemudian dengan'suara perlahan Nick Carter menanya 
lagi: 

"Sejak dari manakah kau mengikuti aku?" 

Samantha Steel menunda makan dan mengawasi 
Nick Carter yang juga sedang mengawasi, dan gadis itu 
tersenyum lagi sebelum ia berkata: 

"Setelah kau tinggalkan Amerika, maka secepat itu 
juga kepergianmu telah diketahui oleh pihak kami. Dan 
aku diperintahkan menunggu kau di Amsterdam." 

"Pihak manakah yang kau maksud dengan 'kami' itu?" 
Nick Carter meneruskan pertanyaannya. 

Secara jenaka Samantha Steel mencibirkan bibirnya 
ke arah Nick Carter, lalu tersenyum lagi dan sepasang 
matanya melirik ke arah sekitar tempat mereka. Setelah 
itutangannya menulis hurup di atas meja tanpa perlihatkan 
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(C.LA,), Nick Carter membisik di dalam hati selagi 
memperhatikan jari tangan gadis itu yang bergerak di atas 
meja. Dan Nick Carter menyadari keadaan mereka yang 
berada di tempat umum, sehingga batal ia mengajukan 
pertanyaan!agi sebaliknya mengalihkan bahan pembicara- 
an: 

"Ke manakah kita, setelah dari sini?" 

Samantha Steel mengangkat sepasang bahunya de- 
ngan gaya yang sangat menggiurkan, tersenyum lalu 
berkata: 

"Aku tadi melihat ada acara konsert di kota yang kecil 
ini. Apakah kau senang dengan musik?" 

"Apakah kau menyukai?" Nick Carter balik menanya, 
karena sesungguhnya Ia paling tidak menyukai musik 
konsert yang dapat membikin ia tertidur. 

"Aku senang sekali. Kebetulan mereka akan mem- 
bawakan gubahan Charles Ives dan Alban Berg, ditambah 
dengan musik tiup yang akan membawakan gubahan lagi 
dari Schonberg yang menjadi kegemaranku. Aku senang 
sekali kalau kau mau kesana" 

Nick Carter manggut seperti terpaksa, dan setelah 
selesai makan makan ia menggandeng sebelah lengan 
gadis itu yang menempatkan mobilnya terpisah di bagian 
lain dengan tempat Nick Carter memparkir mobilnya. 

Setelah membukakan pintu mobil dan mempersilah- 
kan Samantha duduk di belakang kemudi Austin Hearley, 
maka Nick Carter berjalan hendak mendekati tempat 
mobilnya diparkir. 
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EMPAT 


Perhatian Nicholas Huntington Carter secara tiba-tiba 
menjadi tertarik dengan tiga orang pengemis buta yang 
berada di dekat mobil Citroen Dyane di parkir, dan para 
pengemis itu kemudian berjalan menuju ke arah Nick 
Carter sambit mereka meraba-raba dengan tongkat 
mereka. | 

Ketika pengemis buta itu berjalan beriringan dan jarak 
terpisah dengan Nick Carter sekitar lima belas meter, maka 
Nick Carter mengambil sebuah uang logam dari dalam 
kantongnya. Waktu berpapasan, maka Nick Carter me- 


nyerahkan uang logam itu kepada sebelah tangan si ' 


pengemis buta yang berjalan paling depan. 

"Terima kasih, Tuan," kata pengemis buta yang paling 
depan dalam bahasa Jerman. 

"Terima kasih, Tuan," dua pengemis buta yang ber- 
jalan belakangan ikut bicara, dan Nick Carter meneruskan 
langkah kakinya hendak mendekati mobilnya. 

Kunci mobil sudah berada di tangan kanan Nick 
Carter, ketika naluri hatinya memperingatkan adanya suara 
angin yang tidak wajar di sebelah belakang. Dengan cepat 
la bergerak ke sebelah kiri dan memutar tubuh. - 

Setelah berkelit menghindar, maka dilihatnya tongkat 
seorang pengemis buta yang menikam dari sebelah be- 
lakang: Dantongkat si perrgemis buta Itu ternyata ujungnya 
lancip seperti mata sebatang tombak! 

Seorang pengerais buta yang lain ikut menikam Nick 


26 BAYANGAN MAUT DI BERUN 


Carter yang sekarang telah berdiri berhadapan, sehingga 
tanpa menghadapi kesukaran Nick Carter berkelit sekali” 
lagi bahkan tangan kirinya sempat meraih bagian tengah 
dari tongkat si pengemis yang ditariknya, sehingga berhasil 
membuat tubuh si pengemis menjadi terjerumus tambah 
mendekati. Tangan kanan Nick Carter yang secepat kilat 
telah memegang pisau Hugo, langsung bergerak menyam- 
ber si pengemis buta itu. 

Darah segar menyembur dari bagian tenggorokan si 
pengemis itu tanpa si pengemis itu mampu mengeluarkan 
pekik suara. Ia rubuh terkulai tetapi seorang pengemis 
yang berikutnya menghantam kepala Nick Carter dengan 
tongkatnya yang istimewa itu, dan yang juga bermata 
tajam seperti tombak. : 

Tiada kesempatan untuk Nick Carter berkelit dari 
hantaman tongkat istimewa itu, sehingga ia hanya miring- 
kan sedikit tubuhnya dan sebelah pundaknya kena di- 
hantam. Terasa nyeri pundaknya itu tetapi Nick Carter tidak 
menghiraukan, sebaliknya sebelah kakinya menendang 
dan berhasil mencapai sasaran di antara sepasang paha 
si pengemis itu yang sebenarnya tidak buta. Pengemis itu 
berteriak dan melepaskan tongkatnya, karena sepasang 
tangannya digunakan untuk membekap antara sepasang 
pahanya sambil ia terbungkuk-bungkuk. Sedangkan Nick 
Carter tidak menghentikan serangannya, karena pisau 
Hugo kembali berhasil memperoleh mangsa yang lang- 
sung rubuh terkulai dengan menyemburkan darah segar. 

Sebuah tetupan pistol segera terdengar menyambar 
ke arah Nick Carter, dan Nick Carter membanting tubuhnya 
di jalan raya sehingga peluru tidak berhasil mencapai 
sasaran tetapi berhasil merobek baju di bagian pundak 
Nick Carter. 

Si pengemis yang pertama mengulang serangannya 
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dengan gerak menikam, selagi Nick Carter sedang rebah 
di jalan raya. Tetapi Nick Carter menggulingkan tubuhnya, 
tepat di saat sebuah pelurulagi menghantam tempat bekas 
Nick Carter rebah tadi. Dan Nick Carter harus terus 
menggulingkan tubuhnya, karena tembakan peluru terus 
menggema sampai sebanyak enam kali berturut-turut. 

Tanpa disengaja Nick Carter menggulingkan tubuh- 
nya semakin menjauhi tempat mobil Citroen Dyane di- 
parkir, dan sempat melihat si pengemis yang menikam tadi 
terkulai tewas terkena tembusan peluru yang tidak di- 
ketahui oleh Nick Carter dari mana asalnya. Ketika Nick 
Carter bergegas hendak mendekati mobilnya, maka se- 
cepat itu juga didengarnya sebuah ledakan keras dan 
ternyata mobil itu meledak dan terbakar. 

Bertepatan dengan terdengarnya suara ledakan itu, 
maka Nick Carter kembali menjatuhkan diri untuk bertiarap 
di jalan raya. Setelah itu didengarnya suara ban mobil 
berdenyit ke arahnya. 

Merasa ada bahaya yang mengancam, maka Nick 
Carter bergegas lompat bangun berdiri dan siap mengha- 
dapi mobil itu yang hendak menabrak. Tetapi mobil itu 
ternyata adalah mobil Austin Hearley, dan bunyi suara rem 
terdengar memekikan telinga ketika mobil itu berhenti di 
dekat tempat Nick Carter berdiri. Lalu suara Samantha 
didengarnya berkata dengan suara cukup keras: 

"Cepat naik!" 

Nick Carter meraih dan membuka pintu mobil sebelah 
kanan, dan secepat itu juga ia telah duduk dl sisi Samantha 
yang tetap memegang kemudi. 

Dengan cekatan Samantha Steel melarikan mobilnya 
menyelip di antara: sekian banyaknya orang-orang yang 
mulai berdatangan, dan mobil itu langsung menuju hotel 
Wismar tempat mereka menginap. 


2B BAYANGAN MAUT Di BERUN 


Ada sepucuk pistol Smit of Wesson yang menggeletak 
Gi antara sepasang paha Samantha yang mengenakan 
gaun malam wama hitam, dan pistol itu masih menyimpan 
bau asap mesiu. Dengan gerak yang wajar Nick Carter 
mengambil pistol yang berkaliber 32 itu, lalu mencium 
bagian Iaras pistol untuk memastikan. Ketika telah dibuka- 
nya, diketahui oleh Nick Carter bahwa pistol itu sudah tidak 
Jagi ada pelurunya. Sudah habis digunakan sebanyak 6 
kali tembakan tadi! 

Bercekat hati Nick Carter tetapi tak sempat meng- 
ajukan pertanyaan apa-apa, karena mereka telah tiba di 
depan hotel tempat mereka menginap dan Samantha 
bergegas turun sambil berkata kepada Nick Carter: 

"Lekas kemasi barang-barangmu, kita harus pergi 
sebelum polisi setempat menghambat perjalanan kita," 

Nick Carter menurut dan mengikuti Samantha Steel 
yang telah mendahulukan masuk ke hotel itu, tetapi mereka 
berpisah ketika Samantha memasuki kamarnya dan Nick 
Carter harus memasuki kamarnya sendiri. 

Nick Carter memasukkan anak kunci pintu kamar yang. 
memang dibawanya, tetapi pintu kamar itu tidak berbunyi - 
karena ternyata sudah tidak terkunci lagi. Nick Carter 
menyadari bahwa seseorang telah membuka pintu kamar 
itu, dan orang itu mungkin masih berada di dalam kamar- 
nya. 

Segera Nick Carter menyiapkan pistol Wilhelmina di 
tangan kanan, lalu sebelah kakinya menendang pintu 
kamar yang jadi membentang lebar. Bagaikan terjun Nick 
Carter memasuki kamamya dan berguling di bagian dalam 
kamar ketika peluru pistol berdesingan, tetapi nyaris me- 
renggut nyawa Nick Carter yang kemudian balas menem- 
bak dengan posisi tubuh masih rebah di lantai. 

Seorang laki-aki yang bersembunyi di balik pintu 
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kamar itu segera terkulai tewas, dengan tangan kanan 
masih memegang sepucuk pistol yang mengeluarkan 
asap. Sedangkan Nick Carter berdiri siap untuk menembak 
lagi, tetapi tidak dilihatnya adanya orang iain di dalam 
kamar itu. 

Nick Carter mendekati tubuh faki-laki yang telah bi- 
nasa itu, bermaksud hendak melakukan pemeriksaan. 
Tetapi pada saat itu juga didengarnya suara Samantha 
yang sedang mendekati. 

"Cepat, Frank!" 

Nick Carter batal mendekati mangsanya, sebaliknya 
ia meraih koper bawaannya yang ternyata tidak diganggu 
orang, Kemudian ia mengikuti Samantha yang telah men- 
dahului duduk di dalam mobil, tetap di belakang kemudi 
sehingga Nick Carter membiarkan gadis itu yang menyetir 
selagi mereka melarikan diri dari kota Wismar. 


LIMA 


Bertepatan dengan waktu David Hawk memberikan 
tugas kepada Nicholas Huntington Carter alias Super 
Agent N.3 AXE, maka di belahan lain dari bumi ini, atau 
Direction de la Surveillance du Territoire (Dinas Rahasia 
Perancis) juga telah menugaskan Special Agent M.I. 5 yang 
tidak berbeda dengan tugas yang diserahkan kepada Nick 


30 BAYANGAN MAUT DI BERLIN 


Carter untuk berusaha memperoleh microfllm sebelum 
digunakan oleh pihak lain untuk memusnahkan umat 
manusia yang dianggap menjadi musuh oleh pihak lain 
itu. N 
Maria Chauvet, baru 23 tahun umunya tetapi telah 
berhasil memperlihatkan kebolehannya sehingga tidak 
mengecewakan atasannya yang memberikan nama Spe- 
cial Agent M.I. 5. 

Tinggi langsing potongan tubuh Maria Chauvet yang 
memiliki raut muka serba special, dan seorang diri ia 
menyusup ke bagian tengah dari Jerman Barat dan iang- 
sung menerobos ke bagian Jerman Timur dari arah yang 
berbeda dengan yang ditempuh oleh Nick Carter, sehingga 
berhasil tiba lebih dahulu bahkan juga mendahulukan 
Jefferson Floyd dari CIA yang berangkat meninggalkan 
Amerika sebelum Nick Carter menuju Amsterdam. 

Tetapi Maria Chauvet alias Special Agent M.I. 5 dari 
Direction de la Surveillance du Territoire itu ternyata kalah 
cepat dengan Kolonel Boris Godunov yang telah lebih 
dahulu menerima perintah dari Kolonel Alexeyevich Stok 
yang menjadi kepala Dinas Rahasia Rusla atau KGB. 

Setelah melepas kepergian Kolonel Boris Godunov 
yang sebenarnya merupakan bekas saingannya dalam 
pemilihan pimpinan Dinas Rahasia KGB, dan setelah mem- 
peroleh keterangan bahwa pihak Amerika, Inggris dan 
Perancis ikut melepas anggota Dinas Rahasia mereka 
menuju Jerman Timur, maka Kolonel Alexeyevich Stok 
memerintahkan F.X.117 untuk menyusul Kolonel Godunov. 

Jelas ada unsur sengaja dibalik perintah yang diberi- 
kan oleh Kolonel Stok kepada F.X. 117 yang sedang 
bertugas di Israel, dan yang pada waktu tu memegang 
paspor dari pihak pemerintah Israel atas nama Hanna 
Sthal, seorang gadis keturunan Jerman yang cantik jelita. 
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Sejak masih sama-sama bertugas di Rusia, Kolonet 
Stok sudah mengetahui bahwa secara diam-diam Hanna 
Sthal hidup serumah dengan Kolonel Boris Godunov. 
Padahal secara diam-diam juga Kolonel Stok ingin men- 
jadikan F.X. 117 sebagai gundiknya. Setelah memperoleh 
kekuasaan memegang pimpinan KGB, Kolonel Stok se- 
ngaja memberikan tugas kepada Hanna Sthat di Israel 
dengan maksud bukan hanya hendak memisahkan dua 
insan yang saling menyintai itu tetapi juga dengan harapan 
agar Hanna bisa binasa di Israel. 

Kolonel Boris Godunov tidak berdaya menghadapi 
kekuasaan Kolonel Stok, namun diam-diam la menyimpan 
dendam membara. Ketika Kolonel Stok memerintahkan 
saingannya itu menunaikan tugas di Jerman Timur, maka 
Kolonel Godunov menjadi girang karena merasa mem- 
punyai kesempatan untuk seterusnya menghilang tidak 
akan kembali lagi ke Rusia. 

Dari keterangan yang berhasil dikumpulkan oleh 
Hanna Sthal alias F.X. 1t7, maka diketahui olehnya tentang 
kekasihnya yang telah iebih dahulu berangkat ke Jerman 
Timur. Disamping itu ia pun mengetahui tentang beberapa 
negara lain telah mengirimkan anggota Dinas Rahasia 
mereka ke Jerman Timur, termasuk Nick Carter atau Super 
Agent N.3 dari AXE yang namanya sudah seringkali di- 
dengarnya dari Kolonel Boris Godunov, serta fotonya yang 
telah dilihat oleh Hanna berdasarkan file resmi yang ada 
di Moskow! 

Untuk maksud persiapan keberangkatannya ke Jer- 
man Timur, sengaja F.X. t17 alias Hanna Sthal meng- 
gunakan paspor (palsu) Amerika dengan nama Samantha 
Steel. 

Tidak benar bahwa Samantha Steel alias Hanna Sthal 
eengaja menunggu Nick Carter di Amsterdam, sebaliknya 
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ia melihat Super Agent N.3 dari AXE itu secara diluar 
dugaan, yakni ketika Nick Carter duduk makan di sebuah 
cafe. 

F.X.117 yang sejak saat itu membayangi Nick Carter, 
sempat melihat waktu Nick Carter menawar mobil bekas 
pakai dan ia pun ikut membeli mobil Austin Hearley. 
Andaikata F.X. 117 tidak teringat dengan pembicaraan 
kekasihnya, sudah dapat ia pastikan bahwa akan berhasil 
membinasakan Nick Carter selagi Super Agent N.3 ber- 
kelahi melawan tiga orang petugas dari Rusia yang me- 
nyamar sebagai pengemis buta. Tak mungkin F.X. 117 
tidak akan berhasil mencapai sasaran pada tembakan 
peluru yang pertama, sebaliknya tembakan Itu terpaksa la 
harus lakukan karena menyadari kehadiran petugas lain 
yang masih mematai Nick Carter dan sekaligus mematai 
dirinya sendiri! . 

Sementara itu di Hamburg ada seorang teman pria 
Maria Chauvet yang bekerja sebagai wartawan pada VWZ 
(Verband Westdeutscher Zeitungen) dan nama teman pria 
itu adalah Kurt Meinard. Setelah Special Agent M.I.5 di 
Jerman Barat, maka ia langsung menghubungi temannya 
itu. 

Melalui secara mesra dan rangkulan hangat di sebuah 
kelab malam dan sambung dengan ciuman panas di dalam 
kamar hotel yang cukup mewah, Maria Chawvet yang serba 
special itu berhasil memperoleh keterangan yang sangat 
berharga bagi tugas yang dihadapi olehnya. Rage 

Dr. Samuel Gershon berdua Dr. F.H. Shaw dari 
University of Melbourne ternyata pernah singgah di Ham- 
burg dan mengunjungi kantor Verband Westdeutscher 
Zeitungen. Di kantor VWZ itu keduanya langsung bicara 
dengan pihak redaktur yang sudah kenal lewat hubungan 
surat menyurat, dan mereka menanyakan keterangan 


BAYANGAN MAUT DI BERLIN 33 


perihal keluarga Mayor Gehlen. 

Redaktur VWZ itu kemudlan memanggil Kurt Meinard 
yang tugasnya menjadi wartawan politik, sehingga setelah 
diperkenalkan kepada Dr. Samuel Gershon berdua Dr. F.H. 
Shaw, maka sang wartawan politik itu mulai memberikan 
keterangannya bahwa kalau kedua doktor Itu hendak 
bertemu dengan putranya Mayor Gehlen, maka kedua 
doktor itu dipersilahkan ke Pullach karena putranya Mayor 
Gehlen masih menetap di rumah peninggalan orangtuanya 
dan sudah menikah dengan kakak perempuannya Kurt 
Meinard. Singkatnya, wartawan politik dari VWZ itu justru 
adalah adik ipar dari putranya Mayor Gehlen. 

Setelah mengetahui bahwa mereka sedang berhadap- 
an dengan orang yang dekat hubungannya dengan Mayor 
Gehlen, maka Dr, Samuel Gershon berdua Dr. F.H. Shaw 
segera mengajukan pertanyaan tentang sebuah microfilm 
yang setahu mereka ada pada Mayor Gehlen. Tetapi 
pertanyaan kedua doktor itu justru membuat Kurt Melnard 
menjadi marah, dan suaranya terdengar gemetar ketika ia 
berkata: 

"Benda keparat itu! Justru karena benda itu maka 
kakak ipar saya ditangkap oleh pihak Rusia, bahkan juga 
semua keluarganya yang di rumah ikut ditangkap." 

Kedua tokoh dari Australi itu terdiam terpesona, dan 
Kurt Meinard kemudian meneruskan perkataannya: 

"Tidak sia-sia saya bertugas menjadi wartawan politik 
untuk sekian tahun lamanya, dan saya bahkan mempunyai 
beberapa hubungan yang berkediaman di Jerman Timur 
sehingga saya berhasil mengumpulkan keterangan, bahwa 
ditangkapnya kakak ipar saya berikut semua keluarganya, 
adalah pertalian dengan kedatangan Kolonel Boris Go- 
dunov, dan kedatangan Kolonel itu di Jerman Timur justru 
adalah hendak mencari benda keparat itui" 
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"Jadi microfilm itu sudah berhasil diperoleh Kolonel 
itu?" tanya Dr. Samuel Gershon yang menjadi gugup. 

Ketika Kurt Meinard membenarkan pertanyaannya Dr. 
Samuel Gershon, maka kedua tokoh dari Australi itu 
meneruskan perjalanan mereka menuju Jerman Timur 
dengan menggunakan sebuah mobil sewaan, tanpa ada 
yang mengetahui entah nasib apa yang mereka alami. 


ENAM 


Setelah menceritakan semuanya itu kepada Special 
Agent M.I. 5, maka Kurt Meinard rebah terkulai seperti 
kehabisan tenaga. Dan ia bahkan masih tetap rebah tidak 
bernapas dengan tubuh telanjang, ketika Maria Chauvet 
memakai lagi gaunnya dan di tengah malam itu juga ia 
meninggalkan hotel tempat mereka bermain cinta dan 
tempat ia membedah perut Kurt Meinard dengan sebilah 
pisau yang mirip seperti pisau Hugo miliknya Super Agent 
N.3, dari AXE! 

Tanpa banyak menghadapi rintangan dan kesukaran, 
Special Agent M.I. 5 berhasil menerobos perbatasan antara 
Jerman Barat dan Jerman Timur. Setelah itu 2 meneruskan 
usahanya hendak mencari jejak Kolonel Eoris Godunov 
yang katanya telah berhasil merebut microfilm yang diper 
oleh dari putranya Mayor Gehlen. 
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Mula pertama Maria Chauvet menemui beberapa 
orang yang katanya mempunyai hubungan dengan Kurt 
Meinard, dan kepada mereka itu Maria mengaku sebagai 
istrinya Kurt Meinard. Karena fasih berbicara datam bahasa 
Jerman, maka dengan mudah Maria berhasil memperoleh 
kepercayaan dari orang-orang yang dihubungi namun 
keterangan yang diperoleh mengatakan bahwa Kolonel 
Godunov sudah tidak lagi berada di Pullach, bahkan 
dikatakan bahwa Kolonel itu justru sedang menjadi orang 
buronan dari pihak pemerintahan Jerman Timur dan Rusia 
Dikatakan selanjutnya bahwa Kolonel Godunov sedang 
menuju Prenslau, hendak menerobos ke Polandia. 

Dengan menggunakan sebuah mobil sedan VW yang 
dibelinya di Jerman Barat, maka Special Agent M.i. 5 


meneruskan pengejarannya terhadap Kolonel Boris Go- 


dunov tanpa menghiraukan sudah ratusan kilometer yang 
ditempuhnya selama ia menjelajah di Jerman Timur. 

Malam sudah semakin larut ketika Maria Chauvet 
dengan VW sedannya tersesat di suatu daerah pegunung- 
an, sementara angin keras yang merupakan badai mem- 
perdengarkan suara menderu dan awan kelihatan hitam 
pekat menandakan akan turun hujan yang lebat. 

Maria Chauvet menjadi gelisah karena belum mene- 
mukan tempat penginapan, bahkan dilihatnya tidak ada 
rumah penduduk yang dapat digunakan untuk beristirahat 
dan berlindung dari serangan badai serta huian yang 
segera akan turun. 

Sepasang lampu mobil VW sedan yang dikemudikan 
oleh Maria Chawet terasa sia-sia tak mampu menembus 
kegelapan malam yang hitam pekat, sehingga terasa 
bagaikan merambat dia menjalankan mobilnya itu apalagi 
kalau harus menyusuri tepi sebuah danau yang cukup 
panjang dan lebar. Danau itu pasti cukup dalam untuk 
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membenamkan mobil VW sedan kecil yang dikemudikan 
oleh Maria, sehingga tidak akan lekas diketahui orang 
andaikata mobil itu tersesat dan terbenam di dalam danau 
itu. 

Ada sebuah bangunan tua yang besar di sebelah 
selatan danau yang baru dilewati oleh Maria Chawvet, dan 
ada sinar lampu minyak yang tergantung di tembok -hala- 
man. Remang-remang sinarnya tetapi cukup menggem- 
birakan hati Maria, karena yakin rumah itu pasti ada 
penghuninya. 

Maria Chauvet menepi dan menghentikan VW sedan 
di bagian luar halaman tua itu yang sangat lebar dan luas, 
lalu tanpa mengeluarkan perbekalannya ia memasuki hala- 
man menuju pintu utama dari bangunan tua itu. Tidak 
sempat dilihat oleh Maria adanya sebuah mobil Opel tua 
warna hitam, yang diparkir terlindung di bawah pohon yang 
besar dan rindang. 

Tidak ada genta maupun bel dekat pintu, tetapi ada 
gelang besi yang cukup besar dan melingkar pada daun 
pintu. Maria Chauvet membunyikan gelang pintu itu, de- 
ngan harapan seseorang akan membukakan pintu. 

Sampai berulangkali Maria harus membunyikan ge- 
lang besi dan cukup lama ia harus menunggu, sehingga 
hampir-hampir ia menjadi putus asa menduga rumah itu 
tidak ada penghuninya. Tetapi sesaat kemudian Maria 
mendengar suara langkah kaki memakai sepatu dari se- 
belah dalam, lalu seseorang membuka daun pintu itu. 

Tetapi ketika daun pintu itu dibuka dan sebelum Maria 
sempat berkata apa-apa, maka sebelah tangannya telah 
ditarik oleh seseorang yang membuka pintu itu. Maria 
menjadi terjerumus memasuki ruangan dalam, lalu sese- 
orang lain memukul tengkuk Maria dari sebelah belakang 
dengan pukulan karate, membuat Maria Chauvef terkulai 
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rebah pingsan. 

Special Agent M.I. 5 tidak mengetahui entah berapa 
lama la pingsan lupa diri, tetapi ketika ia merasa siuman 
kembali maka yang pertama didengarnya adalah suara 
guntur yang bercampur dengan suara hujan serta angin 
yang menderu-deru. 

Teringat dengan kejadian yang menimpa dirinya, 
maka sebelah tangannya segera meraba bagian pahanya 
tempat ia menyimpan pisaunya. Tetapi pisau itu telah 
hitang, juga pistolnya tidak lagi berada di tempatnya. 

Maria Chauvet segera mementang sepasang mata- 
nya, dan segera mengetahui bahwa keadaannya dalam 
rebah di lantai. Ia bergerak hendak bangun duduk sambil 
merasakan kepalanya masih sedikit pusing, sedangkan 
pakaiannya tidak teratur, namun dirinya tidak sampai 
diperkosa. 

Dua orang lelaki yang tidak dikenalnya kelihatan 
sedang duduk mengawasi. Yang satu bertubuh tinggi kecil 
dengan warna kulit putih pucat, memiliki sepasang mata 
seperti mata seekor burung elang yang tajam menyelidik. 
Bibirnya tipis keunguan kelihatan ada dua buah gigi pa'su 
yang dibuat dari bahan perak mengkilat, sementara se- 
pasang telinganya kelihatan terlalu lebar sehingga me- 
nempel pada tulang kelabu dipotong pendek. Dia memakai 
jas warna hitam dengan celana ketat, selagi duduk ke- 
lihatan tulang lututnya yang menonjol. Baju kemeja yang 
dipakainya berwarna kelabu, tanpa memakai dasi dan 
kancing di bagian leher serta dadanya lepas sehingga 
kelihatan bagian dadanya yang sedikit berbulu. Sepatunya 
buatan Itali yang kelihatan masih baru, sama barunya 
seperti pakaian yang dipakainya. Dalam hati Maria merasa 
yakin laki-aki itu adalah seorang Itali yang kelihatan kejam 
sekali, terlebih pada saat itu di tangannya ia memegang 
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sepucuk pistol Luger. 

Dan yang seorang lagi merupakan laki-laki bertubuh 
agak pendek dengan muka bulat kelihatan pucat, karena 
kulitnya sangat putih. Sepasang matanya biru dan berbibir 
tebal yang basah, sedangkan kepalanya botak licin tidak 
berbulu bahkan juga alis matanya. Hidungnya tiada henti- 
nya mengeluarkan cairan lendir, karena rupanya ia sedang 
terserang penyakit pilek. Dia tidak memakai baju jas yang 
kelihatan digantung padalengan kirinya, sementara tangan 
kanannya kellhatan bersembunyi di balik baju jas itu 
sehingga Maria Chawvet yakin di tangan kanan laki-laki itu 
menggenggam sepucuk pistol atau entah senjata api 
apalagi. Sepasang mata laki-laki itu sejak tadi menatap di 
bagian paha Maria, yang waktu itu memang sedang 
mengenakan rok mini berukuran di atas lutut. 

Laki-laki yang botak kepalanya Itu membuang ingus- 
nya seenaknya di lantai, hampir kena jari kaki Maria 
Chawvet yang masih duduk melonjorkan sepasang kaki- 
nya. Si botak masih mengawasi ke arah pahanya Maria, : 
sampai kemudian pindah mengawasi ke bagian dada yang 
menonjol dan saat itu hanya dibugkus dengan sebuah 
T.shirt. 

"Potongan tubuhnya boleh juga, Johnny," si botak 
berkata dan mendekati Maria, tetapi di hadapan temannya 
yang bernama Johnny itu ia berhenti, 

Si botak kemudian menarik rambut Maria, membuat 
gadis itu jadi menengadah tetapi merasa tidak ada guna- 
nya melakukan perlawanan pada saat itu, karena kedua 
laki-laki tu siap memegang pistol. 

Temannya yang bernama Johnny lalu berkata dengan 
suara yang mengandung wibawa: 

"Jangan sekarang, Edmund. Sebaiknya kau siapkan 
sebuah kamar untuk nona ini, sementara akan kuperintah- 
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kan dia memasak makanan karena kita memang belum 
makan. Kebetulan di dapur kulihat ada persediaan bahan 
makanan." 

Si botak terdengar menggerutu tidak jelas, tetapi 
patuh menurut melangkahkan kaki ke ruangan lain. Se- 
dangkan Maria merasa yakin bahwa laki-laki yang bernama 
Johnny itu tentunya menjadi pemimpin. Siapakah mereka 
itu? Mungkinkah pihak Itali juga mengirimkan anggota 
Dinas Rahasia karena si Johnny itu beraksen seperti orang 
Itali. 

Si Johnny kemudian Ikut berdiri dan mendekati Maria 
yang masih terduduk di lantai, ia mengacungkan pistolnya 
dan berkata dengan nada memerintah: 

"Apakah kau dengar perkataanku tadi? Lekas bangun 
dan kita ke ruangan dapur. Jangan membuat gerakan 
mencurigakan, atau kau tidak akan kembali ke Perancis!" 

Bercekat hati Maria Chauvet karena menyadari bahwa 
laki-laki itu telah mengetahui tentang dirinya yang menjadi 
anggota Dinas Rahasia Perancis, dan sekilas terpikir oleh- 
nya untuk melakukan perlawanan selagi musuh yang 
seorang lagi berada di ruangan lain. Tetapi taki-aki tinggi 
kurus itu ternyata merupakan orang yang berpengalaman 
dan berhati-hati sehingga tidak ada kesempatan yang 
diperoleh Maria untuk melakukan perlawanan. 

Terpaksa Maria Chauvet menurut dan mereka menuju 
ke ruangan dapur, selagi di dalam hati ia menyadari juga 
bahwa kedua iaki-laki itu pasti bukan merupakan penghuni 
atau pemilik bangunan tua itu. Entah di mana atau ke mana 
gerangan pemilik rumah itu. Mungkin telah dibinasakan 
oleh kedua laki-laki itu. 

Sesuai dengan perintah laki-laki itu yang memberikan 
aba-aba dengan laras pistol, maka Maria Chauvet mem- 
buka kulkas yang berada di sudut ruangan dapur. Ada 
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bahan makanan mentah dan juga makanan kaleng serta 
telur di dalam kulkas itu, serta ada botol-botol yang berisi 
air dingin. 

Laki-aki tinggi Kurus berdiri di sebelah belakang Maria 
dalam jarak yang tidak mungkin dijangkau oleh tangan 
Maria, dan Maria mengambil dua botol berisi air dingin 
dengan menggunakan dua tangannya. Dengan suatu ge- 
rak yang sukar diduga, tubuh Maria Chawvet berputar dan 
tangan kanannya yang memegang sebotol air menghan- 
tam lengan laki-laki tinggi kurus itu yang sedang meme- 
gang pistol Luger. : 

Pistol itu meledak tetapi pada arah sasaran me- 
nyeleweng dan pistol itu bahkan terlempar dari pegangan 
karena laki-laki itu merasa kesakitan bekas kena dihantam 
oleh botol berisi air. Air yang di dalam botol itu berham- 


. buran keluar tetapi tidak dihiraukan oleh Maria Chauvet 


yang tidak melepaskan botol di tangan kanannya itu, 
bahkan dengan sama cepatnya botol di tangan kiri ber- 
gerak hendak menghantam kepala laki-laki yang bertubuh 
tinggi kurus itu. . 

Johnny atau laki-laki itu sempat menundukkan ke- 
palanya, sehingga nyaris kena hantaman botot. Tetapi 
sebelah lutut Maria Chauvet bergerak menghantam dada, 
membuat Johnny hampir terjatuh selagi tubuhnya masih 
membungkuk. Botol yang di tangan kanan Maria melayang 
dilontarkan, dan tepat menghantam muka Johnny, se- 
hingga ia berpekik keras tetapi tidak sampai terjatuh. 

Maria Chauvet menggunakan kesempatan itu dan 
bergegas hendak merebut pistol yang menggeletak di 
lantai, tetapi ia mendengar suara langkah kaki Edmund 
yang mendatangi. 

Menyadari bahwa ia akan kalah cepat untuk merebut 
pistol yang menggeletak cukup jauh terpisah, maka Maria 
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melompat menerjang jendela yang berlapis kaca, dengan 
tangan Kiri memegang botol yang digunakan untuk meng- 
hantam kaca itu sehingga hancur berantakan. 

Sebutir peluru nyaris ke sisi kiri Maria, selagi Maria 
lompat keluar jendela. Lalu tanpa menghiraukan hujan 
lebat dan angin keras yang menderu Maria menerobos 
kegelapan malam tetapi- harus membuang diri dan ber- 
gulingan di tanah yang basah dengan air hujan, ketika 
didengarnya sebuah letusan pistol yang hampir mem- 
benam di tubuhnya. 

Sekali lagi sebutir peluru datang menyambut dan 
sekali lagi Maria berhasil menyelamatkan diri dengan 
menggulingkan tubuhnya, lalu secepat itu juga dengan 
Gerak yang lincah tubuhnya lompat dan lari berlindung di 


bagian belakang sebuah pohon, dan ternyata di dekatnya 


itu ada sebuah mobil Opel tua warna hitam. 

Untuk sesaat Maria Chauvet merasa terlindung di balik 
mobil yang cukup besar itu, tetapi ia menyadari bahwa 
kedua laki-laki itu pasti akan mengejar dan maut akan 
menjadi bagiannya apabila kedua laki-aki itu berhasil 
menemukan dirinya. 

Kalau saja Special Agent M.I. 5 berhasil mencapai 
mobilnya yang diparkir di halaman rumah itu, dengan 
mudah ja dapat melakukan perlawanan. Di dalam mobilnya 
itu masih tersedia senjata bahkan juga bahan peledak yang 
kecil bentuknya, semacam tabung berisi benda cair yang 
tidak lebih dari 30 cc isinya. 
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TUJUH 


- Tanpa ada mobil pihak polisi atau pihak siapa pun 
yang melakukan pengejaran, F.X. 117 dengan mobil Austin 
Hearley yang berhasil meninggalkan kota kecil Wismar. Ia 
memilih arah tujuan Geirfswald dan Nick Carter duduk 
diam tidak bersuara, tetapi siap dengan pistol Wilhelmina 
di tangan kanan sedangkan sepasang matanya liar meng- 
awasi ke arah belakang dan ke arah sekitar jalan raya yang 
sedang mereka tempuh. yg 

Setelah berhasil keluar dari perbatasan kota Wismar, 
baru Nick Carter berkata kepada teman seperjalanannya 
yang dianggapnya merupakan seorang anggota Dinas 
Rahasia dari Amerika atau CIA: 

"Kau tadi hampir membunuh aku, selagi aku mengha- 
dapi tiga pengemis sinting!" 

Samantha Steel melirik Nick Carter yang duduk di 
sisinya, bersenyum dan berkata: 

"Aku tidak sengaja melakukannya, karena keadaan 
kalian terlalu rapat ketika sedang berkelahi." 

Sejenak Nick Carter terdiam tetapi masih tetap meng- 
awasi Samantha yang waktu itu sudah mencurahkan lagi 
perhatiannya terhadap jalan yang sedang mereka tempuh, 
sedangkan didalam hati Nick Carter menjadi teringat ketika 
ia menggulingkan tubuhnya di jalan raya kerena dihujani 
peluru yang pasti berasal dari pistolnya Samantha, karena 
jumlah tembakan seluruhnya hanya 6 kaii. 

Sementara itu ada jalan silang yang menuju ke sebelah 
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kiri dan yang lurus, F.X. 117 memilih arah jalan yang 
sebelah kiri, bukan yang lurus yang menuju ke Pullach. 
Terpikir oleh Nick Carter bahwa Samantha mungkin tidak 
mengetahui tempat kediaman keluarga Mayor Gehlen, dan 
untuk memastikan maka ia berkata: 

"Mengapa kau memilih jalan ini?" 

Sekali lagi Samantha Steel melirik Nick Carter, ter- 
senyum lalu berkata dengan nada balik menanya: 

"Ke manakah tujuanmu sebenarnya?" 

"Pullach," sahut Nick Carter singkat, tetap sambil 
mengawasi Samantha Steel yang kembali memusatkan 
perhatian terhadap jalan raya yang mereka sedang 
tempuh. 

Samantha Steel tertawa: 

"Berita terahir yang diperoleh dari rekan yang men- 
dahulul parjalanku, microfilm itu katanya telah berpindah 
tempat." 

Masih Nick Carter mengawasi rekan seperjalanannya, 
sementara di dalam hati terpikir olehnya bahwa 'rekan' 
yang disebut oleh Samantha pasti adalah Jefterson Floyd 
dari CIA yang namanya Ia ketahui berdasarkan 'file' yang 
ada di dalam kantor AXE. Orang CIA itu ternyata sudah 
bergerak lebih dahulu bahkan mengetahui microfilm itu 
tidak lagi berada di Pullach. Jelas akan sia-sia perjalanan 
Nick Carter kalau tidak bertemu dengan Samantha, dan 
seorang diri harus menuju ke Pullach. 

"Ke manakah tujuan kita sekarang, dan di manakah 
microfilm itu sekarang berada?" akhirnya Nick Carter 
mengajukan pertanyaan lagi. 

Sekali lagi Samantha Steel tertawa, lalu berkata secara 
jenaka: 

"Haruskah aku beritahukan kepadamu yang menjadi 
pihak saingan kami?" 
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Nick Carter ikut tertawa, tetapi hanya di dalam hati. 
Memang telah didengarnya atau diketahui olehnya bahwa 
kapan saja dan di mana saja kehadirannya selalu meng- 
hantul pihak CIA, yang menganggap Nick Carter sebagai 
saingan. Mereka bahkan menyebar berita dengan me- 
ngatakan Nick Carter sebagai pembunuh berdarah dingin - 
yang ringan tangan! 

Sebuah mobil Opel tua warna hitam melaju sebelah 
depan mereka, Kena sinar lampu besar Austin Hearley 
yang dikemudikan oleh F.X. 117. Samantha Steel me- 
mainkan lampu dim karena bermaksud hendak melombai 
mobil Opel itu, tetapi sampai sekian kalinya masih tetap 
mobil itu tidak menyisi untuk memberikan jalan. F.X. 117 
membunyikan Klakson dan langsung melombai mobil Opel 
itu, tanpa perduli mobil mereka hampir saling menyerem- 
pet. 

Nick Carter tersenyum puas menghadapi kelincahan 
dan ketangkasan Samantha Steel mengemudikan mobil- 
nya, dan lima kilometer lagi mereka kembali menembus 
kegelapan malam yang sunyi tanpa mobil Austin Heraley 
itu mengurangi kecepatannya. 

Pukul tiga menjelang dini hari mereka tiba di kota kecil 
Greifswald, tetapi F.X. 117 masih meneruskan perjalanan 
tanpa singgah pada sebuah hotel. Padahal Nick Carter 
sangat mengharapkan mereka dapat beristirahat dan ber- 
pesta ranjang. 

Sedikit di luar kota Greifswald dan d: sebuah rumah 
penduduk setempat yang terpencil letaknya, maka F.X. 
117 berhenti dan singgah di rumah itu. 

“Ini adalah tempatnya orang kita," kata F.X. 117, dan 
Nick Carter menduga bahwa si penghuni rumah itu pasti 
merupakan orang CIA seperti yang dimaksudkan oleh 
Samantha Steel. 
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Penghuni rumah itu ternyata merupakan pasangan 
suami istri setengah baya yang berbahasa Jerman, sa- 
mentara F.X. 117 memperkenalkan diri sebagai Hanna 
Stahi setelah lebih dahulu mengucapkan kata-kata sandi 
dalam bahasa Jerman yang tidak diketahui maknanya oleh 
Nick Carter. 

Nick Carter tidak mengghiraukan dan tidak menanya 
apa-apa, karena saat itu ia sedang kegirangan setelah 
mengetahui rumah itu hanya memiliki dua kamar tidur. 
Sebuah kamar digunakan oleh pasangan suami istri itu, 
sedangkan yang sebuah lagi disediakan untuk mereka 
yang datang menginap. 

“Di ruangan belakang ada kamar mandi, silahkan kau 
mandi dan ganti pakaian," kata F.X. 117 kepada Nick Carter 
setelah mereka berada berdua di dalam kamar tidur yang 
memiliki sebuah ranjang untuk dua orang. 

Nick Carter menurut dan membayangkan pesta ran- 
jang segera akan mereka lakukan, setelah itu ganti F.X. 
117 mandi dan memasuki kamar dengan selembar baju 
tidur dan Nick Carter telah menunggu di atas ranjang tanpa 
sehelai benang yang membungkus tubuhnya! 

F.X. 117 merapikan rambutnya dengan menghadapi 
kaca hias, dan berkata tanpa mengawasi lawan bicaranya: 

"Kau yang tidur di ruang tamu, atau aku yang tidur dl 
atas ranjang itu." 

Nick Carter mengawasi Samantha yang masih me- 
nyisir rambut dengan gerak lambat perlahan, dan ia ber- 
kata selagi masih rebah di tempatnya: 

“Mengapa kita tidak tidur sama-sama di ranjang yang 
hangat ini?" 

"Ranjang itu memang panas, tetapi aku sedang meng- 
hadapi masa yang 13 kali setahun harus aku alami!" 

Lesu langkah kaki Nick Carter ketika keluar mening- 
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galkan kamar tidur, menuju ke ruang tamu hendak tidur 
di atas sofa yang cukup panjang. Teringat olehnya dan 
menyesali kebiasaan kaum wanita yang 13 kai setahun 
harus menghadapi masa haid, sehingga hilang kesem- 
patannya untuk ia menggumuli dan menggigit bibir-bibir 
Samantha Steel yang merangsang. 

Nick Carter yang hendak ke ruang tamu, kemudian 
singgah di Kamar mandi hendak membuang air seni. Tetapi ' 
di dalam kamar mandi itu ia menemukan cincin emas 
dengan bagian atasnya terdapat hiasan berukir, lalu di 
bagian sisinya terdapat sebuah yang juga kecii ukurannya. 

Dengan dibantu sinar lampu yang masih menyala di 
dalam kamar mandi itu, Nick Carter memijit tombolnya dan 
hiasan cincin itu terbuka dan di dalamnya terdapat foto 
yang kecil bentuknya, Foto setengah badan dari Kolonel 
Boris Godunov! 

Bercekat hati Nick Carter yang masih memegang dan 
masih mengawasi cincin berhias foto itu. Orangnya sudah 
tidak asing lagi bagi Nick Carter, tidak hanya berdasarkan 
"file" yang ada di kantor AXE tetapi juga karena mereka 
pernah bartemu bahkan Nick Carter merasa berhutang 
nyawa dengan Kolonel yang pernah dicalonkan tetapi bata! 
menjadi kepala KGB. 

Siapakah sebenarnya Samantha Steel, dan mengapa 
gadis itu memiliki cincin dengan hiasan foto Kolonel 
Godunov? Padahal, gadis itu mengaku sebagai anggota 
Dinas Rahasia Amerika atau CIA! 

Mungkinkah Samantha bertugas ganda, untuk Ame- 
rika dan juga untuk Rusia? 


x 


x x 
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DELAPAN 


Esok paginya mereka meneruskan perjalanan setelah 
mengisi bahan bakar di dalam kota Greifswald, dan ganti 
Nick Carter yang memegang kemudi. Jam tangan Nick 
Carter telah menunjukkan pukul sepuluh lewat seper- 
empat, ketika secara mendadak Nick Carter mengambil 
cincin yang semalam ditemukan olehnya. Cincin itu ke- 
mudian diserahkan kepada Samantha, sambil ia berkata: 

"Semalam secara tidak disengaja aku menemukan 
cincin ini di dalam kamar mandi, aku yakin cincin ini adalah 
milikmu." : 

Sekilas Samantha Steel kelihatan kaget, tetapi dengan 
tenang kemudian ia menyambuti cincin itu dan mengawasi 
sambil berkata: 

"Apa yang menyebabkan kau merasa yakin bahwa 
cincin ini adalah milikmu?" 

Nick Carter melirik Samantha yang duduk di sisinya, 
setelah itu ia berkata: 

"Ada hiasan foto Kolonel Godunov pada cincin itu." 

Untuk sesaat Samantha terdiam berpikir, setelah itu 
baru ia berkata: 

"Bagaimana kalau aku mengatakan cincin ini bukan 
milikku, tetapi aku menemukan di suatu tempat secara 
tidak disengaja?" 

Nick Carter mengangkat sepasang bahunya, berlaku 
acuh tanpa berkata apa-apa sampai kemudian gadis itu 
yang berkata lagi: : 
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"Bagaimana kalau aku mengatakan bahwa aku adalah 
F.X. 117 dan namaku yang sebenarnya adalah Hanna 
Stah!, seperti semalam aku bicara dan memberitahukan 
namaku ketika kita menumpang bermalam." 

Sekali ini Nick Carter melirik tanpa menyertai senyum, 
setelah itu ia berkata: 

"Aku memang sudah menduga begitu, setelah aku 
menemukan cincin itu." 

"Tetapi kau masih berjalan sama-sama dengan aku," 
kata Samantha dan mengawasi muka Nick Carter. 

Sekali lagi Nick Carter melirik dan berkata: 

"Apakah aku harus turun di sini dan kita berpisah?" 

Samantha Steel batal bicara ketika sepasang matanya 
melirik ke arah kaca spion, lalu cepat-cepat Ia memutar 
tubuh mengawasi ke sebelah belakang. Dilihatnya ada 
sebuah mobil Mercedes Benz yang sedang menyusul 
dengan kecepatan penuh! 

"Mereka mungkin sedang mengejar kita, Nick!" kata 
Samantha yang tidak lagi menyebut nama Nick Carter 
sebagai 'Frank'. 

Nick Carter yang juga telah memperhatikan kaca 
spion, naluri hatinya mengatakan bahwa mereka memang 
sedang dikejar. Tetapi siapakah atau pihak manakah yang 
melakukan pengejaran itu? 

Super Agent N.3 kemudian membenamkan pedal gas 
dalam-dalam dan mobil itu meluncur menambah kece- 
patan secara mendadak, selagi mobil Mercedes Benz di 
sebelah belakang mereka semakin mendekati. 

Mobil yang di sebelah belakang itu dilihat oleh Sa- 
mantha berpenumpang 4 orang laki-laki, dan mereka 
ternyata memang sedang melakukan pengejaran karena 
terbukti mereka ikut menambahkan kecepatan bahkan 
seorang di antaranya ada yang melepaskan tembakan 
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pistol. Tetapitembakan itu nyaris mencapai sasaran karena 
secara mendadak Nick Carter telah mernbenamkan pedai 
gas mobil sport itu melesat dengan amat pesatnya. 

Sekali lagi terdengar suara tembakan pistol ketika 
Mercedes Benz itu kembali berhasil mendekati, dan Nick 
Carter membuat gerak zig zag untuk menghindar da:' 
hujan peluru yang untuk sementara masih tertunda. 

Sekali lagi dan sekali lagi terdengar suara tembaka:: 
pistol yang datangnya dari sebelah belakang, dan sebutir 
peluru berhasil menggores atap mobil sport yang kecil 
mungil itu yang tetap meluncur dengan amat pesatnya. 

Mereka kemudian mencapai jalan pegunungan yang 
menurun dan berliku-liku, sedangkan Samantha Stee! 
berdua Nick Carter sudah sama-sama menyediakan pistoi 
mereka tetapi belum balas menembak. Tiba-tiba Samantha 
berpekik kaget karena secara mendadak dari sebuha 
tikungan muncul sebuah mobil Ford tua yang sedang 
terkekeh-kekeh merambat naik, di jalan pegunungan yang 
berliku-tiku itu! 

Dengan lincah dan tangkas Nick Carter berhasil meng- 
hindar dari tabrakan yang memungkinkan mobil mereka 
hancur berantakan atau terjerumus ke dalam jurang, dan 
Austin Hearley itu masih meluncur dalam gerak zig-zag 
ketika hujan peluru semakin berdesing. Sebutir peturu 
secara tidak disengaja membenam dalam tubuh si pen- 
gendara mobil Ford tua tadi, dan mobil itu menyeleweng 
tanpa ada yang mengendalikan bahkan hampir ditabrak 
oleh mobil Mercedes Benz yang Ikut meluncur dengan 
amat pesatnya. 

Supir mobil Mercedes Benz itu ternyata cukup tang- 
kas, sebaliknya mobil Ford tua itu terjerumus memasuki 
dasar jurang dalam keadaanjungkir balik sampai beberapa 
kau yang akhirnya terbakar dan meledak. 
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Jalan pegunungan yang menurun kemudian berakhir 
tetapi masih terdapat bagian yang berliku-iku lagi dan 
mobil yang mengejar kemudian melepaskan lagi tembakan 
ke arah Austin Hearley. Dua kali Samantha melepaskan 
tembakan dengan pistolnya yang kaliber 32, dan Nick 
Carter segera berkata: 

“Gunakan yang ini!" 

Nick Carter menyerahkan pistol Wilhelmina yang 
mempunyai kaliber lebih besar, dan sejenak F.X. 117 
mengawasi muka Nick Carter yang sedang memusatkan 
perhatiannya pada kemudi dan jalan yang sedang mereka 
tempuh. Lalu Samantha mengambil pistol itu dari tangan 
Nick Carter, dan mulai ia melakukan tembakan yang 
ditujukan kepada mobil Mercedes Benz yang mengekor 
di sebelah belakang mereka. 

Sekali lagi sebutir peluru berdentang di atas atap mobil 
Austin Hearley dan melengking ke arah lain, tetapi tem- 
bakan ketiga yang dilakukan oleh F.X. 117 dengan meng- 
gunakan pistol Wilhelmina berhasil membenam pada ban 
mobil Mercedes Benz yang sebelah kanan depan. 

Mobil itu menjadi sukar dikendalikan, dan derak suara 
benda logam yang membentur sebuah pohon di pinggir 
lalan segera terdengar. Nick Carter menginjak pedal rem 
dalam-dalam, membuat tubuh F.X. t17 seperti terpental 
nembentur bagian dashbord. Lalu mobll keci! itu menepi 
Jan berhenti sedangkan Nick Carter mengambil kembali 
1stolnya dari tangan F.X. 1t7. 

Api mulai menjilat ketika membentur pohon, dan 
seseorang berusaha menyelamatkan diri dari bagian pintu 
belah belakang. Nick Carter yang telah keluar dari 

robilnya langsung menembak, dan sebutir peluru mem- 
'enam di bagian kepala orang itu yang terjatuh di bagian 
pi yang semakin berkobar menyala 
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Sekilas sepasang mata F.X. 117 kelihatan membelalak 
ketika sempat melihat tubuh orang-orang yang menggeliat 
di dalam mobil Mercedes Benz yang sedang terbakar, lalu 
sebuah ledakan terdengar memekak telinga dan mobil 
yang meledak itu kelihatan berhamburan tinggi ke arah 
Udara selagi api masih berkobar. 


SEMBILAN 


Senja sudah mulai kelabu ketika Nick Carter berdua 
Samantha Steel masih menempuh perjalanan dengan 
mobil sport Austin Hearley, hendak mencapai Berlin. 

Sepintas lalu keadaan dua insan ini mirip seperti 
sepasang mempelai yang sedang melakukan perjalanan 
bulan madu, padahal perjalanan mereka adalah sedang 
berlomba dengan maut dan mereka harus mempertaruh- 
kan nyawa demi kepentingan dua negara yang saling 
berbeda pendapat atau saling menganut paham yang 
berbeda. 

Cukup banyak yang diceritakan oleh F.X. 117 yang 
ditanggapi dengan hati ragu oleh Nick Carter, sedangkan 
yang diceritakan oleh Samantha terbatas mengenai pe- 
ngejaran terhadap microfilm yang sedang mereka lakukan 
serta mengenai Kolonel Boris Godunov yang katanya telah 
berhasil memiliki microfilm itu. 
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Dikatakan pula oleh F.X. 117 bahwa setelah ia me- 
nerima perintah dari Moskow untuk menyusul Kolonel 
Godunov, maka dari Israel ia telah mengadakan kontak 
pribadi sehingga mengetahui bahwa Kolonel Godunov 
sedang menuju Prenzlau dengan membawa microfilm itu, 
hendak langsung menerobos dan memasuki Polandia 
tanpa pihak Rusia mengetahui rencananya itu. 

"Jadihanya kau yang mengetahui bahwa Boris hendak 
menerobos ke Polandia?" tanya Nick Carter. 

Samantha Steel hanya tersenyum untuk membenar- 
kan pertanyaannya Nick Carter, dan Nick Carter menerus- 
kan pertanyaannya: 

"Apa sebabnya hanya kepada kau, Boris menceritakan 
semuanya itu?" 

“Karena hanya kepadaku yang ia percaya penuh," 
sahut Samantha setengah bergurau. 

Setelah itu tak sempat Nick Carter menanyakan apa 
sebabnya Kolonel Boris Godunov hendak memasuki Po- 
landia, karena Samantha Steel cepat pulas tertidur akibat 
sangat keletihan. 

Mungkinkah Kolonel itu hendak melarikan diri dari 
Rusia? Nick Carter berpikir seorang diri, selagi tenang dia 
mengemudikan mobil sport yang kecil mungil itu. Lalu di 
kota Jerman Nick Carter berhenti untuk mengisi bensin, 
setelah itu meneruskan perjalanan menuju Neubranden- 
burg untuk kemudian mencapai Prenzlau. 

Pada kesempatan berikutnya Nick Carter pulas ter- 
tidur membubarkan Samantha yang ganti memegang 
kemudi, dan mobil sport yang kecil mungil itu menerobos 
kegelapan malam serta menerjang angin dan hujan yang 
turun dengan sangat lebatnya, selagi mereka menyusuri 
sepanjang tepi sebuah danau yang letaknya tidak terlalu 
jauh lagi dengan Prenziau. 
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Sepasang iampu Austin Hearley berusaha menembus 
kegelapan malam yang semakin pekat karena turunnya 
hujan lebat, dan Samantha duduk gelisah memegang 
kemudi sehingga Nick Carter terbangun dari tidurnya. 

Ada sebuah bangunan tua yang besar di sebelah 
selatan danau itu, dan ada sinar lampu minyak yang 
bergantung di tembok halamar. yang terlindung dari se- 
rangan air hujan. Kemudian ada sebuah mobil VW sedan 
yang hampir sama besarnya dengan Austin Hearley, lalu... 

Bunyi suara tembakan bistol membuat Samantha 
Stec! batal memasuki halaman dari bangunan tua itu, dan 
mobil sport yang kecil itu berhenti tepat di bagian pintu 
halaman ketika sebutir peluru menghantam kaca depan 
dan peluru itu lewat di antara dua kepala Nick Carter dan 
Samantha Steel Peluru itu kemudian membenam di san- 
daran kursi tempat Nick Carter duduk! 

Mesin mobil telah dimatikan oleh Samantha dan Nick 
Carter menarik tubuh gadis Itu sampai setengah rebah 
pada dua tempat duduk, sementara sebelah tangan Nick 
Carter yang lain membuka pintu mobil dan ia turun dengan 
berlindung pada pintu mobil yang membentang. Menyusul 
gerakannya itu Nick Carter langsung menembak ke arah 
lidah api letusan pistol tadi, dan sempat didengarnya raung 
suara seorang laki-laki yang kesakitan. Sekali lagi Nick 
Carter menembak pada arah yang sama, tanpa ia dapat 
melihat sesuatu. 

Sebutir peluru kembali menghantam kaca mobil se- 
belah depan yang menjadi bolong lagi, dan Nick Carter 
kembali menembak pada arah kilatan letusan pistol tadi. 
Dan sekali lagi didengarnya suara seseorang yang ber- 
teriak kesakitan. 

Nick Carter melempar tubuhnya ke sebelah sisi, dan 
menembak lagi pada arah yang sama. Setelah itu hening 
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tidak lagi didengarnya suara apa-apa dan F.X. 117 me- 
masang lampu mobil dengan tubuh masih rebah di tempat 
duduk. 

Sebuah letupan membuat sebelah kaca lampu itu 
hancur berantakan, sehingga sisa hanya sebuah lampu 
yang masih menyala. Nick Carter balas menembak dan 
sempat melihat seorang laki-laxi terjengkang jatuh kena 
tembakannya itu. 

F.X. 117 yang ikut melihat kejadian itu segera meng- 
hidupkan mesin mobilnya, dan menjalankan perlahan- 
lahan memasuki halaman. Nick Carter yang terlindung 
dengan pintu mabil yang dibiarkan membentang, berjalan 
mengikuti dan siap menembak lagi dengan pistolnya. 

Dengan bantuan sinar lampu mobil maka Nick Carter 
berhasil menemukan dua sosok tubuh laki-laki yang sudah 
terkapar tewas, sementara di sebuah sudut atau tepatnya 
di bawah sebuah pohon yang besar dan lebat, sempat 
Nick Carter melihat sebuah mobil Opel tua warna hitam 
yang diparki:. Sekilas ia menjadi teringat, bahwa mereka 
pernah melombai mobil itu sebelum mereka tiba dan 
menginap di Grelfswald. 

Secara berhati-hati Nick Carter mendekati mobil Opel 
itu, lalula membuka pintunya dan meneliti ke bagian dalam. 
Ternyata tidak ada seseorang yang dilihatnya. Ditutupnya 
lagi pintu mobil itu, dan mendekati F.X. 117 yang juga telah 
turun dari mobilnya dan sedang berlindung dari serangan 
air hujan di dekat pintu masuk yang kelihatan tertutup 
rapat. 

Dengan sebuah tembakan pistol Nick Carter mem- 
buka pintu itu, lalu bersama Samantha memasuki rimah 
itu dengan siap menembak. Cukup lama mereka ine- 
meriksa rumah yang besar dan luas itu, mereka mem- 
berikan kesempatan bagi Maria Chauvet untuk mendekati 
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mobilnya yang diparkir di halaman luar. Pada kesempatan 
berikutnya Agent Perancis itu telah memegang sepucuk 
pistol Smith of Wesson kaliber 32. 

Terlebih dahulu Maria menghidupkan mesin mobilnya, 
setelah itu ia menembak ban belakang Austin Hearley. Lalu 
ia kabur menerobos kegelapan malam tanpa menghirau- 
kan hujan masih turun. 

Tergesa-gesa Nick Carter berdua Samantha Steel lari 
ke halaman luar, tetapi mereka tidak dapat menembak 
karena mobil VW itu sudah meluncur, dan F.X. 117 sempat 
melihat ban mobilnya yang kena tembakan peluru, 


SEPULUH 


Dengan hati penasaran keduanya kembali memasuki 
bangunan tua yang luas itu, dan F.X, 117 memeriksa 
sebuah kamar tidur yang bekas digunakan oleh kedua 
laki-laki tadi dan Nick Carter memeriksa di ruangan dapur, 

Untuk sesaat Nick Carter menjadi terpukau melihat 
keadaan ruangan dapur yang serba berantakan, karena 
bekas terjadi perkelahian di tempat itu. Juga kaca jendela 
kelihatan hancur berantakan, Nick Carter kemudian meng- 
ambil sekaleng bir dari dalam kulkas, lalu melakukan 
pemeriksaan lagi sampai ia menemukan sepasang sepatu 
perempuan yang menggeletak di lantai. Terpikir oleh Nick 
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Carter bahwa si pemilik sepatu itu yang tentunya melarikan 
diri tadi, tetapi mengapa? 

Di tain pihak Samantha yang memeriksa di dalam 
kamar tidur telah menemukan sebuah alat pemancar kecil, 
Sehingga ia merasa yakin kedua laki-laki yang binasa tadi 
adalah merupakan agent rahasia. Kemudian ia membuka 
dua koper pakaian dengan paksa, dan di tempat itu ia 
menemukan setumpukan pakaian serta beberapa benda 
atau alat yang diketahui berupa buatan Rusia. 

Cepat-cepat Samantha berlari keluar dengan mem- 
bawa lampu senter, lalu melakukan pemeriksaan pada 
saku kedua mayat tadi sampai ia menemukan beberapa 
carik kertas, di antaranya terdapat surat kawat yang isinya 
membuat ia menjadi sangat terkejut sekali, 

Berita tentang microfilm yang telah berhasil diperoleh 
Kolonel Godunov dan Kolonel itu yang hendak menerobos 
ke Polandia, ternyata telah diketahui oleh Kolonel Alexe- 
yevitch Stok yang memang merasa curiga terhadap bekas 
saingannya itu. Demikian juga tentang F.X. 117 yang 
katanya melakukan perjalanan bersama-sama Super 
Agent N.3 AXE telah pula diketahui oleh Kolonel Stok, 
sehingga Kolonel itu segera meninggalkan Rusia menuju 
Jerman Timur! 

Untuk menyertai perjalanannya itu, sudah tentu Kolo- 
nel Stok mengajak bahkan menyebar para pembantunya 
yang melakukan pengejaran terhadap Kolonel Godunov. 
Sedangkan Johnny Vulkan berdua Edmund Dorf yang 
tewas terkena tembakan Nick Carter, sebenarnya merupa- 
kan orang-orang yang sengaja membayangi perjalanan 
F.X. 117 dan sengaja menunggu di gedung tua itu. Tetapi 
pekerjaan mereka tanpa sengaja menjadi terganggu de- 
ngan kedatangan Special Agent M.1.5. 

F.X. 117 membuang lagi surat kawat yang sempat 


BAYANGAN MAUT DI BERLIN 57 


dibacanya itu, dan ia bergerak lesu lalu berpapasan de- 
ngan Nick Carter yang baru keluar dari ruangan dapur. 

"Apa yang kau risaukan?" tanya Nick Carter yang 
sempat memperhatikan muka Samantha Steeci. 

“Kolonel Stok berada di sekitar tempat kita dan me- 
ngerahkan tenaga untuk mengejar Boris, serta mem- 
bayangi perjalanan kita." 

"Boris," kata Samantha yang menyebut nama Kolonel 
Godunov Dan Nick Carter menanya lagi: 

"Apa sebabnya Kolonel Stok mengejar Godunov?" 

Cukup lama F.X. 117 terdiam tidak memberikan ja- 
waban, dan sesaat kemudian ia berkata: 

"Nick, apakah kau percaya kalsu aku mengatakan 
bahwa Boris liendak menyeLatang ke pihak Amerika?" 

Ganti Nick Carter yang.terdiari berpikir dan meng- 
awasi muka F.X. 117, setelah iru ia berkata: 

"Setahu aku Godunov merupakan tenaga setia yang 
sudah lama mengabdi, sehingga dia pernah dicalonkan 
menjadi pimpinan pihak KGB." 

"Justru karena ia pernah dicalonkan menjadi kepala 
KGB, maka Kolonel Stok memperlakukan Boris sebagal 
saingan dan berusaha hendak menyingkirkan. Disamping 
itu..." Samantha Steel tidak melengkapi perkataannya, dan 
Nick Carter ganti bicara: 

"Dari siapakah kau mengetahui bahwa Godunov Ingin 
menyeberang ke Amerika?" 

"Selagi masih tugas di Israel, dengan satu dan lain 
Cara aku berhasil mengatakan hubungan dengan Boris dl 
Moskow.. Dikatakannya kepadaku bahwa ia mempunyai 
hubungan baik dengan kau, Nick. Oleh karena itu ia 
bermaksud mengadakan kontak dengan kau, tetapi ke- 
adaan tidak mengizinkan dan ia harus cepat-cepat me- 
ninggalkan Jerman Timur setelah memperoleh microfilm 
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itu. Terpaksa ia memilih jalan memutar metalui beberapa 
negara komunis, dan setelah mencapai Swiss ia me- 
nyeberang ke Amerika dan menyerahkan microfilm itu 
kepadamu." 

"Jadi, itu sebabnya kau sengaja mendekati aku dan 
sengaja melakukan perjalanan bersama-sama," kata Nick 
Carter, dan cepat-cepat dijawab oleh Samantha Steel: 

"Aku melihat kau di Amsterdam secara tidak disengaja, 
tetapi setelah pertemuan itu maka terpikir olehku untuk 
mengajak kau bertemu dengan Boris." 

"Apakah ia sengaja menunggumu?" 

Samantha manggut dan sedikit perlihatkan senyum- 
nya: 

"Ia menunggu karena merasa yakin Kolonel Stok akan 
menugaskan aku menyusul, dan Boris juga yakin bahwa 
Kolonel Stok hendak menyingkirkan diriku seperti Kolonel 
itu hendak menyingkirkan Boris." 

"Sebabnya?" sengaja Nick Carter menanya, meskipun 
la sudah dapat menduga. 

"Aku berdua Boris pernah hidup serumah selagi sama- 
sama di Moskow, dan Kolonel Stok menghendaki aku 
menjadi selirnya!" 
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SEBELAS 


Nick Carter pulas tertidur di dalam kamar terpisah 
dengan kamar yang digunakan oleh Samantha Steel, dan 
sempat ia bermimpi melakukan perjalanan pulang dengan 
menggunakan pesawat terbang Jet D.C. 9 milik perusa- 
haan penerbangan Belanda atau KLM, duduk diapit oleh 
F.X. 117 dan Kolonel Boris Godunev. 

Kemudian lapat-lapat ia mendengar suara pekik teriak 
tertahan dari F.X. 117, setelah itu sempat Nick Carter 
mendengar suara mesin mcbil menderu meninggaikan 
halaman gedung tua itu. 

Nick Carter lompat turun dari tempat tidur selagi masih 
mengenakan pakaian tidur, tetapi tidak lupa membawa 
pistol Wilhelmina yang diselipkan di bawah bantal. 

Kamar tidur Samantha membentang pintunya, tetapi 
kamar tidur itu kosong. Keadaan ranjang serba lusuh 
seperti bekas terjadi semacam pergumulan, dan Nick 
Carter cepat lari ke arah halaman luar. 

Hanya sekilas dan di antara sinar remang-remang 
karena hari sudah menjelang subuh, Nick Carter melihat 
adanya sebuah mobil Citroen warna kelabu yang dilarikan 
ke arah sebelah timur, Nick Carter menembak sambil lari 
mengejar, tetapi tembakannya luput karena mobil itu 
melaju dengan amat pesatnya. 

Tergesa-gesa Nick Carter mendekati Austin Hearley 
hendak melakukan pengejaran, tetapi secepat itu juga ia 
membatalkan maksudnya karena teringat ban mobil itis 
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bocor terkena tembakan peluru. Pindah Nick Carter men- 
dekati mobil Opel tua, tetapi juga batal melakukan penge- 
jaran karena teringat barang-barang bawaan mereka yang 
masih ditinggal di dalam kamar. 

Terpaksa Nick Carter mengemasi barang-barang 
bawaan mereka, setelah itu dengan menggunakan mobil 
Opel tua ia melakukan pencarian terhadap mobil Citroen 
kelabu yang telah menculik F.X. t17 alias Samantha Steel. 

Nick Carter berhasil memasuki Prenzlau pada waktu 
matahari sudah memancarkan sinarnya, dan ja memerlu- 
kan menambah bensin ssampai memenuhi tangki itu. 
Kemudian ia meneruskan perjaiannya menuju Gramzow, 
dan melalui Autobahn ke Pornellen. Ketika hampir maghrib 
Nick Carter berhasil mencapai tempat di dekat perbatasan 
Jerman Timur dan Polandia. 

Selama menempuh perjalanan dari Autobahn ke Por- 
nellen, Nick Carter hanya bertemu dengan dua mobil dari 
arah yang berlawanan. Sedangkan di sebelah belakang 
maupun depannya tidak dilihatnya ada mobil lain yang 
metuncur searah dengan tujuannya, tetapi setelah Ia me- 
lewati Pornellen dan selagi berada di jalan pegunungan 
yang sunyi dan berliku-iku, maka di antara sinar lampu 
mobil Opel tua itu sempat ia melihat ada sebuah mobil 
Citroen yang berhenti di sisi sebelah kanan, menghadap 
arah yang sama dengan tujuannya. 

Segera Nick Carter mengurangi kecepatan mobilnya, 
tetapi terlambat dan roda-roda mobil itu telah melanda 
paku-paku yang sengaja ditebarkan di jalan raya. Opel tua 
Itu menjadi sukar di kemudikan dan menyeleweng ke 
sebelah kiri, menabrak dinding namun batal terjun ke 
dalam sebuah jurang yang sudah menganga. 

Hujan tembakan peluru segera berhamburan ke arah 
mobil Opel tua itu, selagi Nick Carter bersusah payah 
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hendak keluar dari mobilnya yang sudah terbalik mesin- 
mesinnya sudah mati sehingga tidak terjadi kebakaran 
maupun meledak. 

Peluru-peluru pistol berdesingan menghantam hadan 
dan kaca mobil Opel tua itu, namun yang melindungi Nick 
Carter menjadi semacam perisai. Nick Carter kemudian 
balas melakukan penembakan dengan pistol Wilhelmina. 

Semakin banyak peluru-peluru yang berdesingan na- 
mun tak ada yang menyentuh tubuh Nick Carter, se- 
baliknya Nick Carter berhasil membenamkan sebutir pe- 
lurunya di bagian dada seorang laki-laki yang baru saja 
menembak, membuat laki-laki itu kelihatan terjengkang 
jatuh ke sebelah belakang. 

Sisa dua orang musuh lagi yang masih menembak 
dan yang diketahui oleh Nick Carter, sementara Nick Carter 
menambah peluru setelah itu kembali membidik dan me- 
nembak seorang musuh yang sedang berusaha men- 
dekati. 

Tempat daerah pegunungan yang sunyi itu berubah 
menjadi tempat tembak-menembak yang dilakukan oleh 
Nick Carter melawan dua orang musuh yang belum di- 
ketahui entah dari pihak mana, namun diduga oleh Nick 
Carter sebagai para pembantunya Kolonel Stok dari KGB. 

Setelah berhasil menembak seorang lagi musuhnya, 
maka untuk sesaat tidak lagi terdengar suara tembakan di 
tempat itu. Tetapi Nick Carter yakin bahwa masih ada sisa 
seorang musuh, dan musuh itu bersembunyi entah di 
mana. Nick Carter kemudian membuka baju jas yang 
dipakainya, lalu dengan tangan kirinya ia mengeluarkan 
baju jas itu dari pintu mobil Opel, dan sebutir peluru 
menghantam baju jas itu. Nick Carter belas menembak 
pada arah tembakan tadi berasal, namun tembakan itu 
tidak mencapai hasil sehingga Nick Carter melempar baju 
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jas itu keluar ikut lompat keluar selagi bajujas itu dihantam 
oleh sebutir peluru lagi. 

Sekali lagi Nick Carter balas menembaknya, tetapi 
kembali tidak mencapai hasil. Sebaliknya samar-samar la 
melikat musuh itu sedang lari mendekati mobil Citroen. 
Nick Carter menembak lagi dan berhasil menghantam 
sebelah kaki musuh itu sehlngga jatuh terguling. | 

Musuh itu balas menembak meskipun dalam keadaan 
terjatuh, dan Nick Carter juga menembak lagi membuat 
musuh itu kelihatan menggeliat lalu terdiam tidak bergerak 
lagi. Sekali tagi Nick Carter menembak, tetapi pistolnya 
tidak mengeluarkan peluru karena kembali telah kehabisan 
isinya. 

. Nick Carter metangkah mendekati musuh yang sudah 
rebah terkulai itu, dan Nick Carter masih memegang 


 pistolnya yang kosong. Lagi beberapa langkah Nick Carter 


bergerak mendekati, lalu secara tiba-tiba musuh itu ber- 
gerak dan pistol Magnum di tangan kanannya meletus 
menghantam Nick Carter yang sedang mendekati. 

Secepat.kilat Nick Carter membuang dirinya ke sisi 
sebelah kiri, dan ia menggulingkan tubuhnya selagi peluru 
berikutnya berdesingan dekat telinganya. Secepat kilat 
pisau Hugo kemudian terbang melayang dan membenam 
di antara sepasang mata musuh yang sedang menembak 
sambil rebah setengah tengkurep, dan musuh itu tambah 
menelungkupkan kepalanya membuat semakin dalam pi- 
sau Hugo membenam di kepalanya. 
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DUA BELAS 


Dengan mobil Citroen wama hijau bekas ketiga mu- 
suhnya itu, Nick Carter meneruskan perjalannya setelah 
lebih dahulu mengisi peluru pada pistolnya. 

Di sebelah kanan Nick Carter kemudian membentang 
sebuah danau yang lebar dan luas, setelah ia meng- 
habiskan perjalanan di daerah pegunungan. Air danau 
kelihatan berkilat kena sinar bintang yang memantul, 
namun tidak ada bulan yang ikut memancarkan sinanya 
ketika Nick Carter masih meneruskan perjalanannya. 

Ada sebuah perkampungan kecil yang letaknya di 
sebuah selatan danau yang iebar dan luas itu, dan ke 
tempat itu yang menjadi tujuannya Nick Carter untuk 
mencari orang-orang yang menculik F.X. 117, karena di 
tempat itu juga merupakan tempat yang dijadikan oleh 
Kolonel Godunov untuk bertemu kekasihnya. 

Nick Carter menghentikan mobilnya pada sebuah 
tempat yang ada belukar, agar mobil itu tidak cepat dilihat 
oleh seseorang. Dan Nick Carter menyambung parjalanan- 
nya dengan berjalan kaki, menempuh jalan kecil yang tidak 
rata serta banyak terdapat pohon liar tidak terawat. Jalan 
kecil itu ternyata menurun, untuk mencapai desa yang 
terletak di bagian bawah. 

Sesaat kemudian Nick Carter bertemu dengan sebuah 
pagar vesi dengan di bagian atasnya ada gulungan kawat 
berduri, dan seratus meter ke bagian bawah bukit pagar 
itu bergabung dengan dinding tembok yang tebal. 
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Perlahan-lahan dan berhati-hati Nick Carter menyusuri 
jalan sepanjang tepi dinding tembok itu untuk mencari 
jalan yang menembus, dan di antara sinar remang-remang 
ia merasakan jalan yang ditempuhnya itu mulai mendaki 
ke bagian atas sampai kemudian ia menemukan adanya 
dua ruji besi yang membengkok dan yang dapat digunakan 
seorang untuk masuk. 

Tanpa ragu-ragu Nick Carter memasuki bagian dalam 
daerah tertutup dengan dinding tembok itu, dan berhati- 
hati ia berjalan di antara pohon-pohon belukar yang 
terdapat di sekitar tempat itu. Sesaat kemudian ia terdiam 
berdiri di tempat yang terlindung dengan pohon cemara 
yang besar, ketika dari jarak yang cukup jauh terpisah Ia 
melihat ada sebuah rumah besar berbentuk segi-empat, 
dibuat dari bahan batu bata merah lama dan atap genting. 
Rumah itu terdiri dari dua tingkat, sementara sebagian dari 
dindingnya kelihatan tertutup oleh tanaman merambat 
yang waktu itu sedang mengeluarkan bunga-bunga. Ru- 
mah itu sudah tua tetapi kelihatan menarik, sementara di 
bagian halaman belakang kelihatan sebuah mobil Citroen 
wama kelabu yang sedang diparkir. Mobil Citroen itu 
adalah yang digunakan untuk membawa F.X. 117, dan 
yang pernah ditembak oleh Nick Carter. 

Semakin berhati-hati Nick Carter meneruskan per- 
jalanannya menyusuri jalan belukar itu, sampai di lain saat 
la mendengar suara mesin pembangkit tenaga listrik dari 
rumah itu. Peluh dingin mulai terasa membasahi tubuhnya, 
selagi Nick Carter menyadari bahwa ia akan menghadapi 
pihak musuh yang entah berapa banyak jumlahnya, namun 
yang semuanya merupakan manusia yang digembieng 
secara terlatih serta memiliki watak kejam. Terutama Kolo- 
nel Alexeyevitch Stok yang sudah dikenal oleh Nick Carter, 
Kreskipun hanya melalui film yang ada di kantor AXE. 
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Nick Carter merasakan otot-ototnya bertambah ken- 
cang selagi teringat dengan pihak musuh yang tentunya 
telah menunggu dan siap menyebar maut, bukan hanya 
nyawa Super Agent N.3 yang mereka kehendaki tetapi juga 
nyawa F.X. 117 dan nyawa Kolonel Boris Godunov yang 
entah apakah telah berhasil mereka tangkap ataukah 
masih dalam pengejaran. 

Pohon-pohon semakin berkurang ketika secara ber- 
indap-indap Nick Carter melangkahkan kakinya menem- 
bus kegelapan malam, lalu pada bagian yang beratas 
rumput serta tepat di bawah sebuah pohon ia melihat ada 
tubuh seseorang perempuan dalam keadaan rebah teng- 
kurep, dan sedang memusatkan perhatian pada rumah 
yang sedang dituju oleh Nick Carter! 

Hampir saja Nick Carter bersuara tetapi akhirnya ia 
menyadari keadaannya, lalu dengan gerak berhati-hati ia 
menghapus peluh yang membasahi mukanya. Sepasang 
matanya menjadi bertambah liar ketika tubuh perempuan 
itu bergerak, beringsut menuju posisi yang baru tanpa 
kepalanya berpaling ke arah Nick Carter yang berdiri di 
sebelah belakangnya. Punggung dan pinggul perempuan 
tu bergerak dengan sangat indahnya seperti sedang 
menari, dan rambutnya yang hitam ikal serta celana ketat 
yang juga berwarna hitam membuat kehadirannya tidak 
lekas terlihat dalam keadaan cuaca malam yang juga hitam 
pekat.. 

Dengan hanya mengawasi bagian punggung dan 
pinggul perempuan itu, sudah tentu Nick Carter tak dapat 
mengenali tetapi yang pasti perempuan itu bukannya F.X. 
117, dan perempuan itu bahkan membawa senapan de- 
ngan laras ganda. 

Jelas kehadiran mereka akan cepat diketahui oleh 
pihak musuh yang berada di dalam rumah yang letaknya 
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di sebelah bawah, andaikata perempuan itu menembak 
menggunakan senapannya. Keadaan Nick Carter menjadi 
bertambah tegang, dan perlahan-lahan ia mendekati sam- 
bil mengukur jarak terpisahnya antara mereka berdua. Di 
dalam hati ia merencanakan tiap gerak yang akan dila- 
kukannya, yakni tangan kirinya harus ke bagian leher 
perempuan itu dan tangan kanannya pada senapan ber- 
laras ganda. Mulia! 

Tubuh Nick Carter meluncur seperti seekor harimau 
menerkam anak kelinci. Terasa sepasang pahanya me- 
nyentuh bagian lunak lembut di bagian bawah pinggul 
perempuan itu yang kena ditindihkan, dan ada suara 
keluhan tertahan yang diperdengarkan oleh perempuan 
itu selagi jari-jari tangan Nick Carter mulai terbang ke 
bagian leher dan mencekam nadi leher yang indah itu. 
Sebelah tangan kanan Nick Carter berada di bagian tengah 
laras senapan, diraba-raba dan diketahui olehnya bahwa 
kuncinya masih terpasang sehingga dikesampingkannya 
senapan itu. 

Nick Carter kemudian melonggarkan himpitannya 
pada bagian punggung perempuan itu yang ternyata masih 
muda dan cantik mukanya, sementara jari-jari tangan Nick 
Carter juga sudah tidak lagi mencekik sebaliknya hidung- 
nya terasa gatal kena menyentuh rambut perempuan itu 
yang mengeluarkan bau harum. Tangan yang tadi di- 
gunakan untuk membekap mulut perempuan itu, dan 
perempuan itu berusaha menggigit Nick Carter sehingga 
Nick harus memperkuat bekapannya. 

Sementara itu terasa oleh Nick Carter bahwa pinggul 
dan pantat perempuan yang rebah dalam posisi tengkurap 
itu bergerak-gerak, tetapi Nick Carter tidak mempunyai 
kesempatan untuk menikmati gerak pinggul dan pantat itu 
sebaliknya dengan gerak yang ahli dan berpengalaman ia 
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meraih sebelah tangan perempuan itu yang ditekuk lurus- 
iurus ke bagian belakang sampai melekat pada bagian 
punggung, juga sebelah tangan yang satunya dan perem- 
puan itu ternyata tidak mengeluarkan suara meskipun 
mulutnya sudah bebas dari tangan Nick Carter. Hanya 
pantat dan pinggulnya semakin liar bergerak, juga se- 
pasang kakinya menyentak-nyentak ke bagian belakang 
seperti seekor kuda betina yang sedang menendang. 

Nick Carter menghimpit sepasang kaki perempuan itu 
dengan menggunakan sepasang paha dan perutnya, ka- 
rena menyadari otot-otot yang kuat dari perempuan yang 
ditindihkannya itu. 

"Maaf, aku bukan bermaksud memperkosa tetapi 
bersikap tenanglah, dan akan kubebaskan kau," Nick 
Carter bersuara periahan dekat telinga perempuan itu yang 
masih dalam posisi rebah tengkurep. 

Perempuan itu menghentikan gerak pinggul dan pan- 
tatnya, lambat-lambat kepalanya bergerak mengawasi 
muka Nick Carter yang sangat dekat dengan mukanya 
sendiri. Sikapnya kelihatan tenang tidak bersuara, lalu Nick 
Carter meluncur turun dari bagian punggung dan kedua 
Insan itu jadi sama-sama rebah dengan muka berhadapan 
muka. 

"Selamat malam, Mr. Carter. Dan selamat bertemu 
lagi," tiba-tiba perempuan itu berkata dengan suara merdu. 
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TIGA BELAS 


Terbelalak sepasang mata Nick Carter mengawasi 
muka cantik yang berada sangat dekat dengan mukanya, 
juga mulutnya membuka tanpa ia bersuara apa-apa. 

Siapakah perempuan itu dan mengapa ia berkata 
"selamat bertemu lagi'? 
ui Tetapi perempuan itu kelihatan tersenyum dan berkata 

lagi: 

"Sebaiknya kita tidak berlaku formil lagi. Namaku 
Chawvet dari Dinas Rahasia Perancis, dan aku" harus 
mengucapkan terima kasih karena secara diluar dugaan 
kau telah menyelamatkan aku selagi berada di rumah tua 
tu," dan Maria Chauvet meneruskan bercerita secara 
singkat mengenai kejadian ketika ia terperangkap sampai 
kemudian ia melarikan diri karena tak mau terlibat dengan 
Nick Carter yang waktu itu berada sama-sama dengan F.X. 
117 alias Samantha Steel alias Hanna Stahi yang juga 
sudah tidak asing lagi bagi Special Agent M.I.5. 

"Di manakah dia sekarang dan mengapa kau berada 
sendirian?" akhirnya Maria menanya. 

"Kami sengaja berpisah selagi masih di kota Por- 
nellen," Nick Carter sengaja membohong lalu ganti meng- 
ajukan pertanyaan : 

“Dan kau, apa yang kau lakukan di tempat ini?" 

Sekali lagi Marta Chauvet bersenyum dan berkata: 

"Aku berhasil memperoleh keterangan tentang Ko- 
lonei Stok yang Ikut berada di Jerman Timur, dan aku juga 
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telah mengetahui bahwa Kolonel Godunov telah berhasii 
memperoleh microfilm yang mereka cari. Aku bahkan telah 
mengetahui bahwa Kolonel Godunov bermaksud menero- 
bos ke Polandia lewat perbatasan di dekat sini." 

"Tetapi apa yang kau lakukan di sini?" masih Nick 
- Carter mengajukan pertanyaan, sedangkan di dalam hati 
ia memuji agen Dinas Rahasia Perancis itu. 

Masih Maria Chawvet perlihatkan senyumnya yang 
menawan hati, setelah itu baru ia berkata : 

"Rupanya Kolonel Godunov ingin menyeberang ke 
pihak lain dan sengaja memberitahukan maksudnya itu 
kepada istrinya, yakni F.X. 117 dan mereka berjanji akan 
bertemu di rumah itu (Maria menunjuk memakai jari ta- 
ngannya ke arah rumah yang berada di sebelah bawah 
tempat mereka berada). Tetapi Kolonel Stok rupanya 
berhasil mengetahui rencana mereka dan Kolonel berikut 
para pembantunya telah mendahului merebut dan me- 
nguasai rumah itu. Entah apakah mereka telah berhasil 
menangkap Kolonel Godunov, dan hal Ini yang ingin aku 
ketahui," 

Belum sempat Nick Carter berkata apa-apa ketika ia 
mendengar bunyi suara mendesis lalu menyusul dengan 
bunyi suara berdetak. Bulu-bulu putih dari sebatang anak 
panah bergetar seperti sayap burung yang lewat melesat 
diantara dua muka mereka, dan anak panah itu menancap 
di tanah dekat tempat mereka berbaring. 

"Jangan bergerak!" bentak seseorang dalam bahasa 
Jerman, dan Nick Carter berdua Maria Chauvet segera 
mengetahui bahwa mereka telah dikurung oleh tidak ku- 
rang dari 6 orang laki-laki yang rata-rata berkemeja putih, 
dan seorang di antaranya kelihatan memegang sebuah 
busur dengan anak panah yang siap untuk diluncurkan 
lagi ke arah Nick Carter dan Maria Chauvet berdua se- 
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dangkan yang lain memegang sepucuk pistol Magnum. 

"Bangun dan angkat tangan kalian ke atas!" sekali lagi 
laki-taki itu membentak dalam bahasa Jerman, tetapi ketika 
Nick Carter berdua Maria Chauvet beriaku seakan-akan 
tidak mengerti bahasa yang diucapkan, maka seorang 
lakHakl lain ganti bicara dengan menggunakan bahasa 
Inggris. 

Patuh menurut Nick Carter berdua Maria Chauvet 
bangun berdiri dan mengangkat tangan mereka, namun 
sempat memperhatikan bahwa Kolonel Stok tidak terdapat 
di antara orang-orang yang menyergap itu. 

Tiada kesempatan bagi Nick Carter berdua Maria 
Chauvet melakukan perlawanan, karena mereka berha- 
Gapan dengan campuran orang-orang Rusia dan Jerman 
yang berpengalaman dan ahli dalam menghadapi pihak 
tawanan, Seorang laki-laki langsung mendekati Nick Carter 
selagi teman-temannya yang lain menodongkan pistol 
mereka ke arah Nick Carter berdua Maria Chauvet, dan 
lakHaki itu kemudian memborgol tangan Nick Carter yang 
disatukan dengan tangan laki-aki itu sendiri, kemudian 
seorang temannya yang lain melakukan yang serupa 
terhadap Maria Chawvet. 

Nick Carter berdua Maria Cahuvet kemudian digiring 
dan memasuki pekarangan belakang dari rumah itu, dan 
dengan jalan depan, di mana seorang pengawal kemudian 
mengetuk sebuah pintu ruangan. 

"Ya," terdengar suara jawaban seorang laki-laki yang 
berada di sebelah dalam, dan ia bicara dalam bahasa 
Jerman yang kaku. 

Laki-aki yang mengetuk pintu itu kemudian mengajak 
Nick Carter berdua Maria Chauvet memasuki ruangan itu, 
dimana mereka melihat adanya seorang laki-laki bertubuh 
gemuk tinggi yang duduk di balik meja tulis yang lebar 
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dan besar ukurannya. Laki-laki itu adalah Kolonel Alexe- 
yevitch Stok, seperti yang telah dikenal oleh Nick Carter 
berdua Maria Chauvet. 

Kolonel Stok memakai jaket beludru warna ungu di 
atas kemeja putih dengan bagian leher kelihatan ter- 
buka, sehingga tersembul segumpal bulu dada berwarna 
jingga. Dia duduk dengan kepala tegak di kursi yang 
tinggi sandarannya, sedikit pun Ia tidak mengerling 
kepada Maria Chauvet yang hanya sekilas diliriknya, 
sebaliknya sepasang matanya mengawasi Nick Carter 
dengan sebuah pandangan mengesankan kekerasan 
yang menembus. 

Sementara itu Nick Carter sempat melihat adanya 
sebuah kunci morse dan sebuah mesin yang berdetik- 
detik, membuat Nick Carter merasa yakin bahwa mesin itu 
merupakan semacam alat: yang akan menangkap per- 
cakapan mereka. 

"Selamat malam Super Agent N.3 dari Amerika dan 
Special Agent M.I. 5 dari Perancis," Kolonel Stok bersuara 
kaku dalam bahasa Inggris. Tetapi ia menunda bicara 
sebaliknya memerintahkan seorang pengawal membawa 
Maria Chauvet ke ruang lain, sehingga sisa 4 orang laki-laki 
yang mengawal Nick Carter ditambah dengan kehadiran- 
nya Kolonel Stok ketika Maria telah dibawa ke ruang lain 
yang tidak diketahui oleh Nick Carter. 

Kolonel Alexeyevitch Stok kemudian menyambung 
bicara kepada Nick Carter: 

"Dan Anda, Mr. Carter. Rupanya Anda telah me- 
ngetahui terlalu banyak urusan intern kami melalui F.X. 
117." 

"Di manakah dia sekarang?" tanya Nick Carter yang 
memutus perkataan Kolonel Stok. 

Kolonel itu perlihatkan senyum mengejek, lalu dengan 
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nada suara yang juga mengandung ejekan ia berkata: 

"Apakah Anda juga terpikat dengan perempuan itu, 
setelah Anda memiliki Special Agent M.I. 5?" 

Nick Carter hendak memberikan jawaban, tetapl Ko- 
lonel Stok memberikan aba-aba dan ia meneruskan bicara: 

“Mr. Carter, Anda tentu mengetahui tentang pepatah 
orang-orang di Chicago yang mengatakan: yang pertama 
adalah kebetulan, yang kedua tidak disengaja dan yang 
ketiga kalinya adalah tindakan musuh. F.X. 117 mengata- 
kan 'kebetulan' ketika ia bertemu dengan Anda di Amster- 
dam, kemudian 'tidak disengaja' ketika ia mengalami ban 
pecah sehingga Anda memperoleh kesempatan untuk 
menolong, lalu yang ketiga kailnya di sini, Mr. Carter. Tentu 
bukan karena 'kebetulan' dan bukan karena 'tidak dl- 
sengaja' Anda datang. Dengan mengikuti pepatah orang- 
orang Chicago itu, maka yang ketiga kalinya ini adalah 
'tindakah musuh'!" 

Kolonel Alexeyevitch Stok menyudahi perkataannya 
dengan memberikan perintah kepada salah seorang pem- 
bantunya: 

"Leon, bawa Mr. Carter ke kamar siksa!" 
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EMPAT BELAS 


Jelas Nick Carter tidak berdaya melakukan peria- 
wanan, selagi sebelah tangannya diborgol dan melekat 
dengan salah seorang pengawalnya. Terpaksa ia harus 
patuh menurut meskipun menyadari arti kamar siksa yang 
pasti merupakan kamar maut bagi dirinya, berhubung 
Kolonel Stok merasa tidak memertukan keterangan apa- 
apa dari Nick Carter. 

Tiga orang pengawal berjalan di sebelah belakang 
Nick Carter, sementara laki-laki yang sebelah tangannya 
melekat dengan sebelah tangan Nick Carter seperti 
menyeret ketika mengajak Nick Carter menuju kamar 
siksa. 

Sebuah letupan pistol yang memakai alat peredam 
terdengar meletus dan seorang pengawal yang jalan paling 
belakang kena bagian belakang kepalanya, sehingga ia 
rubuh terjungkal tanpa mampu mengeluarkan suara. Dua 
orang temannya cepat-cepat menghentikan langkah kaki 
mereka dan memutar tubuh untuk mencari si penembak 
gelap, siap melakukan tembakan balasan dengan pistol- 
pistol di tangan mereka. 

Laki-aki yang sebeiah tangannya terborgol dengan 
sebelah tangan Nick Carter ikut menghentikan langkah 
kakinya sehingga Nick Carter ikut berhenti dan ikut me- 
mutar tubuh, karena arah tembakan tadi datangnya dari 
sebelah belakang mereka. 

Kolorel Boris Godunov! 
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Tubuh Kolonel itu kelihatan seperti bayang-bayang 
hitam karena ia berdiri di suatu sudut yang gelap. Sekali 
lagi ia melepaskan tembakan dengan pistol yang ber- 
selubung alat peredam, tepat di saat seorang pengawal 
sedang membidik hendak menembak. Tembakan Kolonel 
Godunov menyerempet lengan kanan si pengawal yang 
memegang pistol, sehingga pistol itu terlepas dari pe- 
gangannya dan batal melepaskan tembakan. Nick Carter 
menggentak sebelah tangannya yang terborgol, ketika 
lakitaki di sisinya ingin menembak Kolonel Godunov. 
Tembakan laki-laki itu menjadi menyeleweng dan tangan 
kanan Nick Carter kemudian memukul tengkuk laki-laki itu 
dengan suatu pukulan karate, membuat tubuh laki- laki itu 
rubuh terkulai dengan pistol masih bergantung pada geng- 
gaman tangannya. Laki-laki itu tidak sampai rubuh di lantai, 
karena sebelah tangannya yang melekat pada sebelah 
tangan Nick Carter. 

Sementara itu pengawal yang seorang lagi sudah 
ikut melepaskan tembakan yang diarahkan kepada 
Kolonel Godunov, tetapi ketika diketahuinya Nick Carter 
melakukan pukulan terhadap rekannya, maka Ia 
memutar tubuh hendak menembak Nick Carter dan Nick 
Carter ikut bergerak menendang dengan sebelah kaki- 
nya. 
Nick Carter berhasil menendang lengan laki-laki yang 
ingin menembak itu, sehingga pistol itu meledak dengan 
peluru melenceng, sedangkan pistol itu bahkan ikut terl- 
empar lepas dari tangan laki-laki itu. 

Tetapi laki-laki tu masih sempat meraih sebelah kaki 
Nick Carter yang sedang menendang, sehingga bertiga 
mereka terjatuh di lanta! dan sejenak terjadi pergumulan 
meskipun Nick Carter menghadapi kesukaran karena se- 
belah tangannya yang masih belum bebas dan sebelah 
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tangan itu bahkan membawa beban iakHaki yang pingsan 
keadaannya bekas kena pukulan tadi. 

Sebelah kaki Kolonel Boris Godunov kena tembakan 
peluru yang dilepaskan oleh si pengawal tadi, tetapi 
dengan langkah kaki pincang ia mendekati ialu sekali 
lagi ia menembak lawan Nick Carter, membuat lawan itu 
tewas. 

Selagi Nick Carter belum sempat bangun berdiri, maka 
sekali lagi Kolonel Godunov menembak yang membuat 
sepaseng mata Nick Carter menjadi terbelalak mengawasi 
namun tidak mempunyai kesepatan untuk menghindar dari 
tembakannya Kolonel Godunov! 

Peluru pistol Kolonel Boris Godunov yang mengarah 
Nick Carter itu ternyata menghantam tepat pada bagian 
kunci borgol yang di tangan Nick Carter, sehingga 
tangan itu menerima getaran yang cukup keras tetapi 
secepat itu juga tangannya Nick Carter menjadi lepas 
dari belenggu! 

Untuk sesaat Nick Carter masih dalam keadaan rebah 
terpesona, ketika didengarnya suara Kolonel Godunov 
berkata: 

"Lekas bangun! Kita ke kamar siksa." 

Kolonel Boris Godunov bicara tergesa-gesa, dan se- 
cepat itu juga ia memutar tubuh melepaskan sebuah 
tembakan lagi karena ternyata sudah ada pihak musuh 
yang melakukan pengejaran karena mendengar suara 
tembak menembak tadi, dan berdiri melepaskan tembakan 
pertama dari sudut tempat yang gelap. 

Nick Carter meraih dua pucuk pistol yang meng- 
geletak di lantai, lalu Ia ikut menembak dalam posisi belum 
sempat bangun berdiri. Seorang musuh kena tembakan- 
nya, setelah itu Nick Carter bangun bardiri dan lari me- 
nyusul Kolonel Godunov yang telah mendahului menuju 
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ke arah sebelah selatan dengan langkah kaki yang ter- 
pincang-pincang. 

Nick Carter berhasil mengejar Kolonel Godunov, bah- 
kan sempat ia melombai. Tetapi di suatu sudut jalan yang 
menikung, tiba-tiba muncul seorang laki-laki yang hendak 
melepaskan tembakan tetapi kalah cepat dengan Nick 
Carter yang telah menembak terlebih dulu dan tepat kena 
benda logam warna hitam itu yang terlempar lepas dari 
tangan musuh. Nick Carter tidak menghentikan gerakan- 
nya, karena dengan pistol itu ia memukul bagian muka 
laki-laki itu dengan sangat kerasnya, sehingga terjengkang 
rubuh dengan muka berlumuran darah! 

"Ke sebelah kiri!" Kolonel Boris Godunov berseru 
sambil menembak ke arah sebelah belakang, karena ada 
beberapa orang yang sedang melakukan pengejaran sem- 
bil melepaskan tembakan. 

Akan tetapi pada waktu itu pistol Kolonel Boris Go- 
dunov telah kehabisan peluru, karena Kolonel itu sejak tadi 
tidak mempunyai kesempatan untuk menambah. Ganti 
Nick Carter yang melepaskan dua kali tembakan ke arah 
musuh, setelah itu kemball ia harus mengejar Kolonel 
Godunov yang telah mendahului lari dengan sebelah kaki 
pincang, sehingga dari kaki yang luka terkena tembakan 
peluru itu kelihatan mengalir darah yang berceceran di 
lantai. 

Nick Carter menjadi gelisah bercampur cemas melihat 
keadaannya Kolonel Boris Godunov, yang akan kehabisan 
tenaga karena banyaknya darah yang telah dikeluarkan. 
Tetapi ia tidak berdaya dan tidak memperoleh kesempatan 
untuk memerintahkan Kolonel itu membungkus lukanya, 
agar darah berhenti mengalir keluar. Keadaannya mereka 
dalam kepungan musuh yang ketat dan sangat banyak 
juruannya. 
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Bertepatan pada saat itu pula Nick Carter melihat 
Kolonei Godunov telah memasuki ruangan yang memiliki 
daun pintu baja pada dindingtembok batu, dan Nick Carter 
ikut masuk sehingga diketahui olehnya bahwa ada anak 
tangga dari batu yang menjurus ke arah sebelah 
bawah. 

Dengan bagian punggung yang menempel pada din- 
ding batu, Nick Carter berdua Kolonel Boris Godunov 
menyusuri anak tangga yang menurun itu, sambil be- 
berapa kali mereka harus mengawasi ke bagian belakang 
namun pada waktu itu para pengejar mereka belum ke- 
lihatan muncul. Ruang di bawah tanah mereka temui 
diberikan penerangan yang suram, dan di sudut lain 
mereka melihat adanya sebuah pintu ruangan yang ter- 
tutup. 

Tanpa berpikir panjang lagi Nick Carter menendang 
daun pintu ruangan itu sehingga terbuka lebar, dan di saat 
berikutnya sempat dilihatnya ada berbagai macam alat 
pemancar, sebuah kursi dari aluminium, sebuah meja dari 
logam beralas beludru hijau dengan peta terhampar di 
bagian atasnya. 

Ada dua orang laki-laki yang langsung menyergap 
Nick Carter ketika melihat Nick Carter masuk setelah 
merusak daun pintu, tetapi Nick Carter mengayunkan 
sebelah kakinya menendang ke arah orang yang pertama 
dan yang memegang sepucuk pistol, kemudian menye- 
rang orang kedua dengan suatu pukulan karate. 

Orang pertama yang kena tendangan padatangannya 
yang memegang pistol, balas menyerang Nick Carter 
tanpa menghiraukan pistolnya yang terlempar lepas dari 
tangannya, selagi orang yang kedua tadi terjerumus jatuh 
terkena pukulan Nick Carter. 

Tinjunya yang Ksras inelayang ke arah muka Nick 
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Carter, tetap! dengan kegesitan yang luar biasa Nick Carter 
berhasil berkelit menghindar. Lalu dengan cepat Nick 
Carter memukuikan pistol Magnum di tangannya ke arah 
kening orang pertama itu, sehingga terdengar suara tulang 
berdetak patah beradu dengan benda logam. Orang par- 
tama itu rubuh dengan kepala pecah, sedangkan sisa 
orang kedua sedang berusaha payah merayap hendak 
bangun. Tetapi sebuah letusan pistol dari Kolonel Boris 
Godunov membuat orang itu langsung rubuh lagi dengan 
kepala bolong dan tewas seketika. 

Tanpa berkata apa-apa Nick Carter merobek baju 
salah satu mangsa itu, dan sobekan itu kemudian dilontar- 
kan ke arah Kolonel Boris Godunov sambil Nick Carter 
berkata: 

"Lekas ikat lukamu, supaya darah tidak lagi mengallr 
keluar!" 

Kolonel Godunov patuh menurut dan setengah ber- 
lutut ia membungkus serta mengikat luka di bagian kaklnya 
dengan menggunakan sobekan baju, sementara Nick 
Carter sudah lompat ke bagian pintu yang diterjang terbuka 
tadi. Dari tempatnya itu Nick Carter melepaskan beberapa 
kali tembakan ke arah sebelah tuar, karena dilihatnya ada 
beberapa orang yang melakukan pengejaran bahkan Ikut 
melepaskan tembakan. 

Kolonel Boris Godunov batal mendekati dan mem- 
berikan bantuan kepada Nick Carter untuk melakukan 
penembakan terhadap orang-orang yang melakukan pe- 
ngejaran, karena Nick Carter memerintahkan agar Kolonel 
Itu meneruskan usaha mencari ruang siksa untuk me- 
nolong Special Agent M.I. 5 berdua F.X. 117 yang diikuti 
juga berada di dalam kamar siksa. 

Ada sebuah pintu lain di bagian seberang ruangan itu, 
yang membawa Kolonel Godunov ke sebuah tangga dan 
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la tiba di sebuah taman atau kebon yang ternyata merupa- 
kan bagian belakang dari sebuah bangunan lain yang tidak 
mungkin terlihat dari bagian depan rumah tadi. Kemudian 
di bagian lain dilihatnya ada sebuah dermaga, karena 
tempat itu ternyata berada di tepi danau yang lebar dan 
luas yang entah menuju ke mana. 

0 Angin malam yang bertiup menamparkan hujan rintik- 
rintik yang mulai turun dari angkasa, lalu secara tiba-tiba 
Kolonel Boris Godunov mendengar suara jeritan yang 
tajam, setelah itu sunyi lagi tetapi sesaat kemudian kembali 
jerit suara itu terdengar lagi dengan sangat menyayat hati. 
Dan jerit suara itu sudah tidak asing lagi bagi telinga 
Kolonel Boris Godunov, meskipun sudah sekian lamanya 
ia terpisah dengan orang itu. F.X. 117 atau Samantha Steel 
alias Hanna Stahl yang dicintainya! 


LIMA BELAS 


Sepasang mata Kolonel Boris Godunov bersinar me- 
nyala di kegelapan malam, dan seperti seekor harimau 
yang luka dengan kaki pincang ia beriari-lari mendekati 
rumah yang berbentuk kuno itu. Lalu ia memasuki lewat 
sebuah pintu gerbang yang juga berbentuk kuno dan 
sesaat kemudian sempat ia mendengar tawa Kolonel 
Alexeyevitih Stok yang terdengar menyeramkan, barasal 
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dari suatu ruangan yang pintunya tertutup. 

Bau dari daging yang terbakar segera tercium oleh 
Kolonel Boris Godunov, selagi ia berada berdekatan de- 
ngan daun pintu ruangan yang tertutup itu. Sekilas Ia 
membayangkan siksa yang sedang diderita oleh kekasih- 
nya. 
Tanpa perdengarkan bunyi suara Kolonel Boris Go- 
dunov mendorong dan membuka daun pintu yang tertutup 
itu, yang ternyata memang tidak dikunci. Disaat berikutnya 
Kolonel Godunov melihat ada lentera yang menerangi 


“ ruangan kunottu, dan sepasang matanya semakin bersinar 


menyala menyimpan dendam ketika ia melihat Kolonel 
Alexeyevitch Stok yang sedang duduk diatas sebuah kursi 
yang besar dan tinggi sandarannya. Setelah itu sepasang 
matanya beralih mengawasi seorang laki-laki bertubuh 
besar dengan hanya memakai celana buntung, membuat 
bagian badan orang itu kelihatan mengkilat berkeringat 
seperti ditaburi minyak, karena Ia sedang memegang 
sebuah tongkat baja yang masih merah membara di bagian 
ujungnya, karena telah beberapa lamanya dibakar di atas 
api yang membara! 

F.X. 117 atau Hanna Stahl tergolek di tantai dengan 
tubuh setengah telanjang, sementara tubuh itu kelihatan 
mengkilat penuh keringat bercampurdengan darah. Muka- 
nya tertutup oleh rambut yang seperti jerami, sehingga 
sukar untuk segera dikenali. Suara rintihannya terputus- 
putus keluar dari bibirnya yang pecah, dan sepasang 
matanya bersinar menyala. Tetapi Kolonel Boris Godunov 
yakin bahwa kekasihnya itu tidak melihat kehadirannya di 
tempat itu. 

Pertama-tama yang dilakukan oleh Kolonel Boris Go- 
dunov adalah melepaskan dua kali tembakan ke arah 
laki-aki yang bertubuh tinggi besar dan yang sedang 
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menyiksa kekasihnya, lalu dengan suara yang seperti 
guntur ia berkata kepada Kolonet Stok: 

"Jangan bergerak, atau kau juga akan kuhabisi di sint!" 

Sudah tentu Kolonel Boris Godunov bicara dalam 
bahasa Rusia terhadap rekan yang sudah ia anggap 
sebagai musuh itu, dan Kolonel Alexeyevitch Stok patuh 
menurut tidak membuat gerakan apa-apa selagi masih 
duduk di tempatnya. Hanya sepasang matanya yang 
terbelalak heran mengawasi kehadirannya Kolonel Boris 
Godunov, yang menurut laporan katanya telah dibinasakan 
oleh anak buahnya. 

"Bagus kau datang! Kau serahkan microfilm itu pada- 
ku, dan kau boleh membawa kekasihmu pergi dari sini!" 
akhirnya Kolonel Stok berkata dengan mempertahankan 
wibawanya. Tetapi Kolonel Godunov yang siaga karena di 
tempat itu masih ada dua lakitaki yang mendampingi 
Kolonel Stok, cepat-cepat ia mendekati tempat F.X. 117 
yang tergeletak di lantai. Dia bergerak tetap dengan 
menodongkan laras pistolnya ke arah Kolonel Stok yang 
duduk didampingi oleh dua laki-laki yang menjadi pem- 
bantunya. 

“Sekali lagi kau bersuara, akan kuhabiskan kalian 
bertiga!" Kolonel Godunov berkata dengan geram. 

Kolonel yang pincang kakinya itu kemudian setengah 
berlutut dan menyingkap rambut yang menutupi muka F.X. 
117, sambil ia berkata lembut perlahan tetapi dengan muka 
mengawasi ke arah tempat Kolonel Stok duduk bersama 
dua orang pembantunya. 

“Hanna, mari kita pergi dari sini. Kau tidak akan disakiti 
lagi oleh siapa pun juga, dapatkah kau mendengar per- 
kataanku? Hanna, dapatkah kau berdiri?" 

“Kau tidak dapat membawa gadisrmu, tanpa kau ting- 
galkan microfilm itu!" masih Kolonel Stok bicara, dan 
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Kolonel Boris Godunov menembak ke arah salah satu 
pembantunya Kolonel Stok, karena taki-laki itu bergerak 
seperti hendak mengambil pistol dari pinggangnya. 

Laki4aki itu terjengkang ke sebelah belakang dan 
tewas seketika, membuat temannya menjadi pucat muka- 
nya tetap berdiri diam tanpa membuat gerakan apa-apa. 
Sedangkan Kolonel Stok kelihatan semakin menyala sinar 
matanya, ketika ia mengawasi F.X. 117 yang bergerak 
lemah dan lengan putih halus itu kemudian dijulurkan. 
Kelihatan gemetar tetapi sebelah tangan Hanna Stahi 
berhasil meraih untuk kemudian dipegang erat-erat oleh 
Kolonel Godunov dengan tangan kirinya, sementara di 
tangan kanan Kolonel itu masih memegang pistol yang 
ditujukan ke arah Kolonel Stok berdua pembantunya yang 
masih berdiri mematung. 

Kolonel Boris Godunov yang mengulurkan sebelah 
tangan kirinya untuk membantu F.X. 117 bangkit berdiri, 
sedangkan keadaan Hanna Stahi kelihatan seperti seekor 
ular yang ketakutan meskipun ia sudah setengah me- 
nyadari tentang kehadiran kekasihnya. 

Secara tiba-tiba dan diluar dugaan, seperti orang lupa 
diri mendadak F.X. 117 menjerit melengking dengan suara" 
yang sangat menyayat hati. Lalu ia merebut pistol di tangan 
Kolonel Boris Godunov. 

Dengan pistol itu dan secara tidak diduga-duga oleh 
siapa pun juga, F.X. 117 atau Hanna Stahl menembak ke 
arah Kolonel Stok sehingga peluru membenam di bagian 
pundak yang langsung mengalirkan darah. Tetapi ketika 
F.X. 117 hendak menembak lagi, ternyata pistol itu hanya 
bersuara 'ktik' karena telah kehabisan peluru. 

Mengetahui bahwa pistol itu sudah tidak berpeluru 
lagi, maka dengan menggunakan kesempatan itu sisa 
seorang pembantunya Kolonel Stok meraih pistolnya hen- 
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dak menembak Kolonel Boris Godunov berdua F.X. 117. 
Tetapi perbuatannya kalah cepat dengan datangnya Nick 
Carter yang langsung melepaskan tembakan, sehingga 
laki-laki itu rebah terkulai di atas pangkuan Kolonel Stok 
yang masih terduduk diam di tempatnya. 

Dengan tangkas dan cepat Nick Carter kemudian 
bergerak mengambil dua pucuk pistol yang menggeletak 
di tantai, dan kedua pistol itu diserahkan kepada Kolonel 
Boris Godunov sedangkan Kolonel itu menyerahkan se- 
pucuk di antaranya untuk F.X. 117, sebagai ganti pistol 
yang sudah kosong tadi. 

"Cepat lari!" Nick Carter bersuara dan mendahului 
mendekati pintu yang bekas dibuka oleh Kolonel Godunov 
tadi, dan Nick Carter lebih dahulu memperhatikan keadaan 


di sebelah luar sehingga diketahuinya tidak ada lagi pihak - 


musuh yang melakukan pengejaran. Setelah itu dibiarkan- 
nya Kolonel Godunov yang lebih dahulu meninggalkan 
tempat itu, sambil setengah merangkul kekasihnya yang 
lemah keadaannya. 

Tetapi sebelum Nick Carter sempat ikut meninggalkan 
ruangan itu, maka secara mendadak ada sebuah pintu lain 
didalam ruangan itu yang membentang lebar. Sekelompok 
para pembantu Kolonel Stok menembak ke arah Nick 
Carter, sehingga cepat-cepat Nick Carter harus berlindung 
di sebelah luar daun pintu yang melakukan penembakan 
balasan. 

Dengan adanya periawanan yang diberikan oleh Nick 
Carter, maka kelompok para pembantu Kolonel Stok tidak 
dapat melakukan pengejaran terhadap Kolonel Godunov 
berdua F.X. t17 yang telah mendahului keluar hendak 
meninggalkan rumah kuno itu. 

Kolonel Boris Godunov mendengar suara tembakan 
itu dan menunda tangkah kakinya, la bermaksud hendak 
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memberikan bantuan bagi Nick Carter, tetap! sekali lagi 
Nick Carter berteriak memerintahkan Kolonel itu terus 
melarikan diri dan membiarkan ia sendirian yang me- 
rintangi pihak musuh itu. 

Super Agent N.3 dari AXE itu menyadari kelemahan- 
nya karena ia tidak memiliki cukup peluru untuk mengha- 
dapi sekian banyaknya musuh yang berada di dalam 
ruangan itu dan yang sedang menghujani tembakan, 
meskipun ia telah membidik secara hati-hati agar tem- 
bakannya tidak ada yang luput dari sasaran. 

Tetapi ketika Nick Carter hendak meninggalkan 
ruangan itu, mendadak ia mendengar ada suara tembakan 
pistol yang berasal dari dalam ruangan bekas plhak musuh 
tadi keluar, dan beberapa orang musuh kelihatan terjung- 
kal kena tembakan itu. 

Batal Nick Cartertinggalkan tempat itu, dan ia bahkan 
ikut melepaskan tembakan lagi. Sampai mendadak ia 
mendengar teriak suara Special Agent M.I. 5: 

“Nick! Ambillah!" 


ENAM BELAS 


Sepucuk pistol Magnum kemudian meluncur de- 
ngan amat pesatnya di atas lantai yang licin, dari arah 
datam ruangan menuju tempat Nick Carter berada. Dan 
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Nick Carter lompat menerkam sambil menyeberang ke - 


arah sudut lain, sehingga di lain saat Nick Carter telah 
mempergunakan pistol itu yang masih penuh dengan 
pelurunya. 

Hujan tembakan peluru kembali menggema di dalam 
ruangan itu, sampai di lain kesempatan mayat-mayat 
bergelimpangan dan Special Agent M.I. 5 melangkahkan 
kakinya dengan siaga, selagi ia menyeberang mendekati 
tempat Nick Carter berada. 

Untuk sesaat sepasang mata Nick Carter menjadi 
terbelalak, karena dilihatnya pakaian Special Agent M.I. 5 
seperti 'ratu Amazon' yang baru keluar dari sebuah goa 
di dalam tanah. Lebih banyak bagian yang koyak tetapi 
untung 'ratu Amazon' itu masih memakai celana dalam 
dan beha yang kelihatan utuh. 

Tak sempat Nick Carter membayangkan entah apa 
yang telah dialami oleh Specia! Agent M.I. 5 di dalam kamar 
siksa itu, tetapi yang jelas ia melihat Maria Chauvet masih 
bergerak tangkas tanpa menderita sesuatu luka seperti 
yang dialami oleh F.X. 117. | 

Keduanya kemudian berlari-lari mengikuti arah meng- 
hilangnya Kolonel Boris Godunov berdua Samantha Steel, 
sampai di lain saat mereka tiba di halaman dermaga di 
mana mereka mengetahui bahwa Kolonel Godunov telah 
berhasil berada di tempat yang terdapat perahu motor 
ditambat. Tetapi pada waktu itu mereka berdua sedang 
dihujani tembakan pihak musuh, yang bertebaran di be- 
berapa sudut tempat yang gelap. ' 

Special Agent M.I. 5 mendahului Nick Carter ikut 
melepaskan tembakan pistolnya, mengarah musuh yang 
sedang menembaki Kolonel Godunov berdua F.X. 117. 
Sebuah senapan mesin dari suatu sudut yang gelap 
kemudian memuntahkan peiurunya ke arah Nick Carter 
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berdua Maria Chauvet, membuat Nick Carter mendorong 
tubuh Maria yang terjerumus jatuh dan Nick Carter ikut 
melempar tubuhnya sehingga sekali lagi mereka berdua 
rebah saling berhimpitan, sementara peluru senapan me- 
sin itu berhamburan mencari sasaran di tubuh mereka 
berdua yang teriindung dibalik kegelapan malam. 

Dengan merayap seperti dua ekor binatang melata 
keduanya lalu menjauhi tempat itu, sementara tembakan 
peluru senapan mesin berhamburan tetapi lebih banyak 
ditujukan ke arah tempat Kolonel Godunov berdua F.X. 
117 yang sekali-kali terdengar melepaskan tembakan de- 
ngan pistol! mereka. 

Nick Carter berdua Maria Chauvet berhasil men- 
Capai tepi danau pada tempat yang terpisah agak jauh 
dengan letak dermaga, tempat Kolonel Godunov 
berdua Samantha Steei. Dari tempat yang terlindung 
kemudian Nick Carter berdua Maria Chauvet mulai 
melakukan penembakan untuk memecahkan per- 


. hatian pihak musuh, sampai mereka mengetahui 


bahwa Kolonel Godunov berdua F.X: 117 berhasil 
memasuki sebuah perahu motor bahkan sempat 
Kolonel Godunov menghidupkan mesin motor perahu 
itu. 

"Lompat!" Nick Carter berseru dan mendahulukan 
terjun ke dalam air danau yang dalam. 

Sempat Nick Carter mendengar suara air menghem- 
pas selagi Maria Chawvet ikut terjun, tetapi untuk sesaat 
Nick Carter tidak melihat Maria lagi ia mengibaskan air dari 
rambut dan matanya sebaliknya dilihatnya motor Kolonel 
Godunov yang sedang melaju mendekati. 

"Maria!" Teriak Nick Carter dengan suara cukup keras. 

Kemudian terdengar suara gelopaknya air di sebelah 
lain yang gelap, dan Nick Carter melihat rambut ikal Maria 
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yang mengambang di atas permiukaan air. Nick Carter 
meraih bahu Maria Chauvet dan membawanya berenang 
mendekati perahu motor yang dikemudikan oleh Kolonel 
Godunov, sementara di antara suara napas Maria yang 
memburu didengar oleh Nick Carter suara Special Agent 
M.I. 5 yang berkata: 

“Nick. Aku tidak bisa berenang.” 


TUJUH BELAS 


Terdapat sebuah bangunan seperti menara di dekat 
dermaga tadi, dan di atas menara itu ada sebuah lampu 
sorot yang sangat kuat. 

i Dua orang bariari-ari sambil menyandang senapan 
otomatis mendekati dermaga, lalu seorang yang lain berlari 
dan naik keatas menara itu untuk menyalakan lampu sorot 
dan memutar-mutarnya ke seluruh permukaan air selagi 
Nick Carter telah berhasil mengangkat tubuh Maria ke atas 
perahu motor yang segera meluncur ke arah sebelah 
Timur. 

Orang yang menggunakan lampu sorot itu berhasil 
menemukan perahu motor yang perdengarkan suara itu, 
dan peluru sanapan mesin mulai menghujan di sekitar 
perahu motor yang dikemudikan oleh Kolonel Godunov 
dengan membuat gerak zig-zag di atas permukaan air 
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untuk menghindar dari peluru-peluru yang datang ber- 
hamburan seperti kembang api, di antara sinar lampu sorot 
yang kuat itu dan yang terus menerangi mereka. 

Sebuah perahu motor yang kecil bentuknya segera 
menyusul dengan amat pesat, dan sebuah perahu motor 
yang lebih besar ukurannya kelihatan menyusul rom- 
bongannya Kolonel Boris Godunov yang sedang melarikan 
diri ke arah sebelah timur. : 

"Kita tidak mungkin mencapai tempat tujuan," kata 
Special Agent M.I. 5 dengan suara periahan menggigil 
kedinginan, sehingga Nick Carter merangkul untuk mem- 
berikan kehangatan dengan saling berhimpitan tubuh. 

"Ada beberapa buah kapal di sebelah kiri yang hendak 
menuju ke tengah kota, Madamme Chawet. Akan saya 
periihatkan kepada Anda bahwa kita pasti berhasil men- 
Capai tempat itu," sahut Kolonel Godunov sambil ia me- 
malingkan muka ke sebelah belakang, mengawasi Special 
Agent M.I. 5 dan periihatkan sedikit senyum. 

Nick Carter ikut bersenyum selagi mengawasi F.X. 117 
yang berdiri lemah di sisi Kolonel Godunov, dengan 
rambutnya kelihatan melekat pada kening dan dahinya. 
Pakaian F.X. 117 yang robek-robek juga kelihatan basah 
kuyup kena air hujan bercampur air danau, sehingga 
tubuhnya berpeta nyata seperti telanjang. Dadanya yang 
putih menekan sebelah tangan kekasihnya sehingga se- 
perti orang yang merasa iri hati, Nick Carter jadi mem- 
pererat rangkulannya terhadap Maria dan ikut ia merasa 
bagian dada Maria yang menyentuh dadanya sendiri. 

Sebuah senapan mesin dari peluru motor yang besar ' 
ukurannya dan yang melakukan pengejaran, kembali ter- 
dengar menyalak dan peluru berdesingan di atas dan di 
samping mereka. Sedangkan perahu motor yang lebih 
kecil ukurannya, tetap bergerak dengan lincah dan pesat 
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sehingga hampir berhasil mengejar perahu motor yang 
dikemudikan oleh Kolonel Godunov. Mereka bahkan ikut 
melepaskan tembakan dengan pistol. 

Sementara itu Kolonel Godunov telah membetlokkan 
perahu motornya memasuki kanal, dan tembok tinggi 
seakan-akan melindungi mereka dari hujan tembakan 
peluru. Setelah itu untuk sesaat mereka tidak melihat pihak 
yang melakukan pengejaran. 

Kolonel Boris Godunov mengurangi kecepatan pe- 
rahu motornya selagi meluncur mengikuti aliran kana! yang 
berliku-liku, dan di saat berikutnya mereka melihat adanya 
rumah-rumah yang terletak di kedua tepi kanal. Tetapi 
semua rumah itu kelihatan gelap, karena para penghuninya 
sudah pada tidur. Mesin perahu motor yang bersuara 
perlahan, tidak membangunkan para penghuni rumah itu. 

"Setelah membelok ke kanan, kita akan mendarat di 
perbatasan yang dikuasai oleh pihak Polandia. Saya yakin 
mereka tidak akan berani mengikuti kita sampai di tempat 
itu," kata Kolonel Godunov kepada tiga rekannya, tetapi 
Special Agent M.I. 5 segera mengajukan pertanyaan: 

"Apa sebabnya mereka tidak berani melakukan pe- 
ngejaran terus? Bukankah Polandia juga merupakan ne- 
gara komunis yang...." ! 

Maria Chauvet tak sempat menyelesaikan kalimat 
perkataannya, karena dengan suara lemah didengarnya 
F.X. 117 ganti bicara sambil mengawasi Maria yang berada 
di dalam rangkulannya Nick Carter: 

"Pada detik-detik ini, perbatasan itu seakan-akan telah 
dikuasai oleh orang-orang yang termasuk kelompok kita. 
Jelasnya, pihak Dinas Rahasia Amerika berkerja sama 

, dengan Jihak Dinas Rahasia Inggris. Dan mereka telah 
menantikan kedatangan Boris." 

"Kau maksudkan Boris telah mengadakan kontak 
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dengan mereka?" tanya Maria dan ikut menggunakan 
istilah "Boris" untuk nama Kolonel Godunov. 

F.X. 117. manggut membenarkan sambil perlihatkan 
sedikit senyum, meskipun ia masih merasakan sisa-sisa 
sakit bekas kena siksa. Lalu dengan suara yang tetap 
terdengar lemah ia berkata lagi : 

“Bukankah memang menjadi maksud kita untuk mem- 
peroleh microfilm itu secara bersama-sama? Sebentar lagi 
akan lengkap keadaan kita, Rusia, Amerika, Perancis dan 
Inggris akan berkumpul dan sama-sama menguasal mi- 
crofilm itu." 

“Apakah microfilm itu sekarang berada di tangan 
Boris?" masih Special Agent M.I. 5 menggunakan istilah 
Boris untuk pengganti Kolonel Godunov, dan Ia ikut per- 
lihatkan senyum tidak mengerti. 

"Mictofilm itutidak berada pada saya, tetapi telah saya 
selamatkan di tempat yang aman. Meskipun rencana saya 
tetap hendak minta perlindungan politik pada plhak Ame- 
rika, tetapi saya berpikir sebaiknya kita tetap bekerja sama 
sesuai dengan hasil rapat atau sidang Paripuma dan 
bersama-sama juga kita menuju ke Swiss untuk meng- 
hubungi pihak P.B.B.," sahut Kolonel Godunov yang sekali 
ini tanpa mengawasi ke arah sebelah belakang, karena 
perhatiannya sedang ditujukan pada arah yang mereka 
tempuh. 

"Menuju ke Swiss? Dan kalian menghendakl kami 
tetap mengekor seakan-akan kami menjadi kelompok 
pengawal yang melindungi sepasang mempelai?" Maria 
menanya lagi, tetapi secara jenaka sehingga membuat 
Nick Carter menjadi tertawa. Juga Kolonel Godunov ikut 
tertawa, tetapi F.X. 117 terdiam tidak bersuara hanya 
semakin erat ia bersandar pada tubuh kekasihnya. 

Sementara itu mereka telah berada di bagian kanal 
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yang sempit dengan perahu-perahu nelayan terikat di 
kedua tepinya, latu secara tiba-tiba Maria bersuara tertahan 
ketika sepasang matanya menembusi kegelapan malam. 

Ternyata perahu motor yang besar ukurannya dan 
yang melakukan pengejaran, telah menunggu dan be- 
berapa orang bersenjata lengkap berdiri di tepi perahu 
seperti hantu-hantu yang siap menyebar maut. Seseorang 
kemudian membuka tembakan dan peluru berdesing lewat 
di atas kepala Nick Carter yang bertubuh paling jangkung. 
Jelas tembakan itu merupakan suatu peringatan, tetapi 
Kolonel Godunov tidak menghiraukan dan membelokkan 
perahu motornya sampai terdengar bunyi suara berderak 
karena haluannya menghantam perahu nelayan yang lain. 

"Lekas lompat keluar!" Kolonel Godunov berseru, dan 
Nick Carter berdua Maria mendahului lompat ke sebuah 
perahu nelayan yang terdekat. Setelah itu menolong F.X. 
117 yang masih lemah keadaannya, sedangkan Kolonel 


Godunov kemudian ikut lompat ke atas perahu nelayan . 


itu. 

Maria membantu F.X. 117 menaiki sebuah tangga dari 
tali menuju ke atas, selagi Kolonel Godunov berdua Nick 
Carter melindungi dan melakukan tembakan balasan ter- 
hadap beberapa orang yang melakukan pengejaran. Se- 
butir peluru menyambar di antara dua kepala Maria dan 
F.X. 117, disusul oleh peluru-peluru lain yang dilepaskan 
secara liar. 

Mereka merangkak di atas tepi kanal dan berusaha 
mencari perlindungan mencapai bayangan kegelapan gu- 
dang-gudang, lalu sebuah jalan kecil membentang diha- 
dapan mereka dan merupakan suatu bahaya untuk berlari 
melewatinya, karena tempat itu merupakan tempat terbuka 
yang tidak terlindungi dari tembakan pihak musuh. 

Mendadak terdengar suara tembakan-tembakan lagi, 
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tetapi kali ini pelurunya tidak mengarah mereka. Terdengar 
Suara ribut-ribut dalam bahasa Inggris. sehingga Nick 
Carter ingin mengetahui entah apa yang terjadi. 

Menyeberang atau di sudut lain dari jalan kecii Itu 
terdapat pagar kawat berduri, dan untuk sesaat Nick Carter 
menyadari bahwa mereka telah memasuki daerah per- 
batasan yang tertutup. Satu-satunya jalan adalah melewati 
jalan kecil itu, sedangkan untuk kembali sudah tidak 
mungkin karena di sebelah belakang terdengar suara 
Orang-orang yang melakukan pengejaran. 

Tanpa berpikir panjang lagi Nick Carter memerintah- 
kan Kolonel Godunov bertiga cepat-cepat melewati jalanan 
kecil itu, sedangkan Nick Carter sendiri akan merintangi 
pihak musuh yang melakukan pengejaran. 

Ketika hampir mencapai ujung jalan kecil itu, tiba-tiba 
muncul s8sosok bayangan hitam dan Kolonel Godunov 
hampir mengayunkan pistolnya untuk memukul. Orang itu 
berkelit menyamping dan berkata: 

“Kolonel Godunov! Kami dari Secret Service Kerajaan 
Inggris, dan dari CIA telah menunggu Anda!" 

"Sorry, James! Dan Anda juga, Mr. Jefferson Fioyd," 
kata Kolonel Godunov yang tidak berlaku formil, lalu 
Cepat-cepat ia menambahkan perkataannya: 

"Di sebelah sana Mr. Carter sedang memberikan 
perlindungan terhadap kami." 

"Bawalah gadis-gadis itu ke jalan berikutnya, ialu 
berbeloklah ke sebetah kanan. Di sana sedang menunggu 
tiga mobil dan beberapa orang-orang kita, termasuk Dinas 
Rahasia Seato. Naiktah ke dalam mobil itu, dan kalian akan 
selamat!" Jefferson Floyd yang berkata kepada Kolonel 
Godunov, dan orang CIA itu tidak menunggu jawaban 
sebaliknya mengajak James Hallam dari Inggris untuk 
memberikan bantuan bagi Super Agent N.3 dari Axel 
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Nick Carter sudah kehabisan peluru ketika James 
Hallam berdua Jefferson Floyd datang memberikan se- 
pucuk pistol yang diambil dari tangan F.X. 117 untuk 
digunakan oleh Nick Carter. Mereka mencapai bagian 
ujung jalan kecil itu, tempat tadi Kolonel Godunov bertemu 
dengan Jefferson Floyd berdua James Hallam. 

Setelah berhasil mencapai mobil-mobil mereka yang 
sedang menunggu, maka ketiga mobil itu kemudian me- 
luncur dengan amat pesatnya mengambil tujuan ke arah 
sebelah barat. 

Dua pesawat helikopter telah menunggu kedatangan 
mereka di suatu tempat yang tersembunyi, dan kedua 
pesawat helikopter itu kemudian mengangkut rombongan 
Kolonel Godunov sampai mereka berhasil mencapai 
Swiss! : 


DELAPAN BELAS 


Super Agent N.3 dari AXE terbangun dari tidurnya 
selagi ia merasa seakan-akan masih terbang dengan 
pesawat helikopter yang membawa mereka ke negara 
Swiss. $ 

Di sebelahnya masih rebah pulas Special Agent M.I. 


kain selimut yang lebar dan cukup untuk menutupi tubuh 
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mereka berdua. Sebelah tangan kiri Nick Carter sejak 
semalam berada di bagian dada Maria Chauvet, yang 
ternyata telah berlaku ganas seperti seekor kuda liar. 

Melalui P.B.B., katanya Kolonel Boris Godunov akan 
meminta perlindungan politik dari pemerintah Amerika, dan 
untuk sementara katanya akan menjadi penghuni kota 
Chicago atau California. Setelah itu mereka akan meng- 
hilang entah ke mana, karena Kolonel Godunov berdua 
Hanna Stahl merasa yakin KGB mempunyai ingatan yang 
panjang dan banyak kaki tangannya yang akan melakukan 
tindakan pembalasan. 

Nick Carter masih membayangkan pembicaraannya 
dengan Kolonel Boris Godunov, ketika Maria Chauvet 
bergerak di sisinya dan perdengarkan suara yang tidak 
jelas: 

"Nick, oh Nick...." 

Malas Maria Chawvet melengkapi perkataannya ka- 
rena memang tidak perlu bicara apa-apa, sebaliknya di- 
rangkulnya dan dikulumnya mulut Nick Carter, sehingga 
untuk yang kesekian kalinya lidahnya panas menari di 
dalam mulut Nick Carter yang ikut merangkul bahkan 
sepasang tangannya kemudian bergerak liar seperti se- 
malam. 

Suara ketukan pintu yang terdengar halus berhasil 
membuat dua insan itu saling melepaskan rangkulan 
mereka, dan Nick Carter menggerutu tetapi dengan tubuh 
telanjang ia turun dari atas tempat tidur. Dengan seenaknya 
kemudian ia membungkus tubuhnya dengan kimono, lalu 
sempat melirik ke arah Maria yang masih rebah tetapi 
membungkus tubuhnya dengan selimut sebatas leher. 

Nick Carter lalu membuka pintu kamar dan Maria 
Chauvet menarik selimut sampai menutupi kepala dan 
mukanya. Tetapi yang memasuk: kamar ternyata adalah 
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F.X. 117, sehingga Nick Carter menjadi berdirl terpukau 
karena kemarin mereka telah saling mengucapkan kata- 
kata perpisahan. 

"Apakah kau keberatan kalau aku masuk?" tanya F.X. 
117 dengan suara menggoda. 

"Silahkan. Silahkan..." Nick Carter berkata dengan 
gugup, sedangkan Samantha Steel bersenyum dan ber- 
kata lagi: : 

"Kami membatalkan rencana untuk berangkat kemarin 
dan menginap di hotel ini, setelah mengetahui kalian juga 
menginap di sini. Apakah kau keberatan kalau aku meng- 
gigit hidungmu sebelum kita berpisah?" 

Samantha Steel menyudahi perkataannya dengan 
merangkul leher Nick Carter, dan Nick Carter tak mampu 
menguasai diri selagi hidungnya digigit lembut oleh F.X. 
117. Ia ikut merangkul pinggang Samantha yang ramping, 
dan mulai ia menggigit-gigit bibir Samantha sampai tubuh 
yang ramping itu terasa bergetar. Tetapi lidah gadis itu 
kemudian panas menari di dalam mulut Nick Carter, 
sampai tiba-tiba mereka mendengar suara Maria Chauvet 
berkata: 

"Sekali lagi kau gigit hidungnya, akan kugigit daun 
telinga Boris yang selebar daun telinga gajah!" 


TAMAT 
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